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Astract: This research aims to determine the influence of the cooperative 

learning model of the talking stick type on earthquake material on the learning 

outcomes of SMPN students. The study uses the True Experimental method, 

with a Pretest-Posttest Control Group Design. Sampling was done using the 

Simple Random Sampling technique, with class VIII E as the experimental class 

and VIII A as the control class. This research uses independent, dependent, and 

control variables. The instruments used in this research are learning instruments 

and data collection instruments The test used is in the form of multiple-choice 

questions with a total of 15 questions. A questionnaire is used to measure student 

responses, with four answer options scored from 1 to 4, and a total of 20 

questions. Observations are conducted during the learning process, filled out by 

the observer, consisting of 6 questions regarding the alignment of the teaching 

process, answered with yes/no during the learning process.. The objectives of 

this research are to answer the following problem formulations: (1) To 

understand the implementation, student learning outcomes, and student 

responses to learning about earthquake material using the Cooperative Learning 

model of the Talking Stick type. The results of the study indicate that: (1) The 

implementation of learning on earthquake material using the cooperative 

learning model of the talking stick type was well-executed, with results in the 

"almost entirely implemented" category. (2) The experimental class obtained an 

average N-Gain score of 0.7874, which falls into the high category, while the 

control class obtained an average N-Gain score of 0.6624, which falls into the 

medium category. In the hypothesis testing using non-parametric methods 

(Mann-Whitney test), the result is 0.008, so the null hypothesis (Ho) is rejected, 

and the alternative hypothesis (Ha) is accepted (3) There were positive student 

responses to the use of the cooperative learning model of the talking stick type, 

categorized as good, evidenced by the average student response agreeing with 

an overall average score of 87.50%. 

Keywords : Cooperative Learning Model of the Talking Stick type, Learning 

Outcomes, Earthquake. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick pada 

materi gempa bumi terhadap hasil siswa SMPN 1. Penelitian menggunakan 

metode True experimental, dengan desain Pretest-Posttest Control Group 

Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Dengan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. 

Variabel penelitian ini menggunakan variabel bebas,terikat dan kontrol. 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pembelajaran 

dan instrumen pengambilan data yang isinya bentuk soal test yang di gunakan 

adalah pilihan ganda dengan jumlah 15 butir soal, angket untuk mengukur 

respon siswa pilihan jawaban pada angket menggunakan 4 pilihan jawaban 

dengan skor nilai 1-4 dan berjumlah 20 soal dan observasi dilakukan ketika 

proses pembelajaran berlangsung yang diisi oleh observer berisi soal 6 soal 

yang di dalamnya tentang ke sesuian proses mengajar di jawab ya/tidak saat 

proses pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini untuk menjawab 

rumusan masalah:  Mengetahui keterlaksanaan, hasil belajar siswa dan respon 

siswa terhadap  pembelajaran pada materi gempa bumi menggunakan model 

pembelajar Kooperatif tipe talking stick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1). Terdapat keterlaksanaan pembelajaran pada materi Gempa bumi 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick berjalan 

dengan kategori sangat baik . (2). Kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata N-

Gain score sebesar 0,7874 termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,6624 termasuk kategori sedang. 

Pada uji hipotesis menggunakan non parametrik(uji mann whitney) hasilnya 

adalah 0,008 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima (3). Terdapat respon siswa 

terhadap penggunaan  model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

memiliki kategori sangat baik dibuktikan dengan hasil rata-rata jawaban siswa 

setuju dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 87,50 %. 

Kata Kunci: Model Kooperatif tipe talking stick, Hasil belajar, Gempa bumi. 
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MOTTO 

“Janganlah takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh” 

“Jangan takut gagal, karena yang takut gagal hanyalah orang-orang yang tidak 

pernah melangkah” 

“Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah 

pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah kedua” 

-Buya Hamka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran merupakan proses di mana siswa berinteraksi dengan guru 

dan sumber belajar dalam lingkungan pendidikan. Pembelajaran adalah bantuan 

yang diberikan oleh guru untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter, serta membentuk sikap dan keyakinan pada siswa (Djamaluddin 

dan Wardana, 2019:13). Pembelajaran dianggap kondusif jika siswa tidak hanya 

aktif berinteraksi dengan guru, tetapi juga aktif berinteraksi dengan sesama 

siswa (Hayati, 2017:92). 

  Pemilihan model pembelajaran oleh guru harus mempertimbangkan 

kondisi siswa, materi pelajaran, dan sumber belajar yang tersedia agar 

penggunaan model pembelajaran bisa diterapkan secara efektif dan mendukung 

keberhasilan belajar siswa sehingga mereka dapat memahami mata pelajaran. 

Model pembelajaran adalah gambaran proses pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru dari awal hingga akhir. 

          Idealnya, penggunaan model pembelajaran sangat bervariasi untuk 

pelajaran IPA. Pembelajaran IPA bertujuan untuk membimbing siswa mencapai 

tujuan belajar, dengan IPA sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Namun, 

penerapan pembelajaran IPA di Indonesia belum sepenuhnya sesuai. Sebagian 

besar siswa menganggap pelajaran IPA sebagai pelajaran yang menekankan 

pada hafalan, sehingga siswa di kelas cenderung hanya mencatat dan 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

 Berdasarkan wawancara pra-penelitian mengenai rendahnya hasil belajar 

siswa kelas VIII dengan guru IPA di SMPN 1 Losari, terungkap bahwa saat 

pelajaran IPA berlangsung, siswa kurang memperhatikan dan tidak aktif ketika 

guru menjelaskan. Mata pelajaran IPA sulit dipahami hanya dengan menghafal, 

karena berisi istilah yang kompleks dan memerlukan pemahaman dari berbagai 

informasi. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif siswa dalam mempelajari 

materi tersebut. Guru harus merancang model pembelajaran yang mendorong 
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keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar, serta pemahaman siswa. Guru harus kreatif dalam menggunakan model 

pembelajaran yang bisa mempengaruhi minat belajar siswa, yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi hasil belajar mereka (Slameto, 2003:108 dalam Laa dkk, 

2017:140). 

 Namun, kenyataannya kegiatan belajar mengajar di SMPN 1 Losari masih 

belum tertata dengan baik. Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian saat 

melihat proses belajar mengajar di SMPN 1 Losari, dalam pembelajaran IPA 

masih cenderung menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dengan 

guru sebagai pusatnya, sehingga siswa kurang aktif dan kurang memahami 

materi yang diajarkan. Ketidakaktifan siswa saat proses pembelajaran 

mengakibatkan pemahaman materi yang disampaikan menjadi kurang optimal. 

Akibatnya, beberapa siswa kelas VIII SMPN 1 Losari memiliki hasil belajar 

yang rendah, yang terbukti dari indikator-indikator seperti perasaan senang, 

ketertarikan siswa, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan siswa. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA. 

 Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai jenis, salah satunya 

adalah model pembelajaran tipe talking stick. Model ini berorientasi pada 

menciptakan suasana belajar yang aktif dengan memasukkan unsur permainan, 

yaitu permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa ke siswa lainnya, 

kemudian guru memutar musik. Saat musik berhenti, siswa yang memegang 

tongkat tersebut mendapat kesempatan untuk menjawab. Salah satu kelebihan 

dari model talking stick adalah mendorong siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar. 

Jika siswa aktif dalam pembelajaran tentang gempa bumi, maka minat belajar 

akan meningkat dan hasil belajar juga meningkat. Wita Ferawati (2019) 

melaporkan bahwa model talking stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada 

Materi Gempa Bumi Terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 1 Losari”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas pembelajaran kurang beragam karena guru masih menggunakan 

metode mengajar tradisional (guru sebagai sumber informasi utama) 

sehingga pembelajaran berpusat pada guru. 

2. Prestasi belajar yang rendah terlihat dari masih banyaknya siswa yang 

kurang memperhatikan guru, kurang aktif dalam pembelajaran, bahkan 

tidak fokus di kelas. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Gempa bumi karena 

materi tersebut sulit dilihat dengan mudah dan mengandung istilah-istilah 

yang sulit dipelajari hanya dengan menghafal, melainkan perlu mencari 

beberapa informasi kemudian memahaminya. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A 

dan VIII E di SMPN 1 Losari. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah: Materi, model pembelajaran 

yang digunakan,  hasil belajar siswa sebagai berikut: 

a. Materi pada penelitian ini adalah materi tentang Gempa bumi pada 

kelas VIII SMPN 1 Losari 2024. 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif tipe talking 

stick pada kelas eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction 

pada kelas kontrol. 

c. Hasil belajar siswa dengan instrumen soal pretest dan posttest 
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D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 

pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe 

talking stick pada materi Gempa bumi terhadap hasil belajar siswa SMPN 1 

Losari? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran  Kooperatif tipe talking stick pada 

materi Gempa bumi terhadap hasil belajar siswa SMPN 1 Losari? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick ? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah.  

1. Untuk mengetahui Keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick pada materi Gempa bumi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Kooperatif tipe talking 

stick pada materi Gempa bumi terhadap hasil belajar siswa SMPN 1 Losari.   

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model talking stick ? 

F. Manfaat Penelitian 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangsih ilmiah dalam pembelajaran IPA untuk sekolah 

yaitu menambah model pembelajaran yang baru untuk  meningkatkan 

keaktifan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

1) Menjadi motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat dan dapat memperbaiki 

proses pembelajaran pada materi Cahaya dan alat optik sehingga 
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guru sebagai fasilitator dapat memberikan layanan yang baik 

kepada siswa. 

2) Sebagai bahan pemikiran bagi guru untuk mengetahui peranan 

model pembelajaran atau strategi pembelajaran dalam 

meningkatkan keaktifan maupun hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  

3) Memberikan saran agar guru meningkatkan kreatifitas dalam 

mengajar 

 

b. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan keaktifan, minat dan hasil belajar IPA siswa pada 

materi Gempa bumi melalui pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick  

2) Siswa menjadi tertarik dan senang pada materi pelajaran IPA 

khususnya materi Gempa bumi karena siswa terlibat langsung 

dalam pembelajaran tersebut dan pembelajaran ini lebih menarik 

karena menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick.  

3) Siswa dapat belajar dengan mudah, kreatif dan dapat meningkatkan 

kompetisi kerjasama antara siswa satu dengan siswa lainnya. 

c. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di bidang IPA.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di sekolah serta menciptakan siswa 

yang berkualitas juga 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjuan Pustaka 

1. Hakikat pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

    Belajar adalah suatu proses atau                  usaha yang dilakukan oleh setiap orang 

untuk mencapai suatu perulbahan tingkah laku, dipelajari dengan dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai positif sebagai 

pengalaman dari berbagai sumber yang sudah dipelajari. Belajar juga 

diartikan sebagai suatu proses perubahan kepribadian seseorang yang 

berupa peningkatan kualitas perilaku, seperti: peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, daya fikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan 

lainnya (Djamaluddin dan Wardana, 2019:6). 

     Djamaluddin dan Wardana mengumpulkan beberapa pengertian belajar, 

yaitu ;;;Belajar menurut M. Sobry Sutikno dapat diartikan sebagai suatu 

proses usaha yang dilakukan manusia untuk mencapai perulbahan baru 

sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Belajar menurut Thursan Hakim adalah proses perulbahan 

kerpibadian manusia yang terwujud dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kauntitas tingkah laku, meliputi: peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan kemampuan 

lainnya. Pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan guru 

dan sumber belajar di lingkungan belajar. Pembellajaran adalah dukungan 

yang diberikan guru untulk memperoleh pengetahuan dan ilmu, memperoleh 

keterampilan dan kebiasaan, serta melakukan proses pembentukan sikap 

dan keyakinan siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses yang 

membantu siswa belajar dengan baik (Djamaluddin dan Wardana, 2019:13). 
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    Menurut Dimyati (2002:286) dalam Hayati (2017:3) mengemukakan 

bahwa pembelajaran adalah aktivitas yang dirancang untuk mengajar 

siswa, program pembelajaran yang dirancang dan diterapkan dalam 

sistem, aktivitas yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa, memandu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

aktivitas yang dirancang untuk memasukkan komponen-komponen 

tujuan, isi pembelajaran, sistem penyajian dan sistem evaluasi dalam 

realisasinya. Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar antara 

siswa dengan guru dan bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga dapat membantu siswa belajar dengan baik. 

b. Teori-teori Belajar 

      Beberapa teori belajar diantaranya yakni teori belajar behavioristik, 

teori belajar kognitif, dan teori belajar humanistik. Diantara teori-teori 

tersebut akan dijelaskan lebih lanjut dari salah satu teori tersebut. Teori 

humanistik berpendapat bahwa belajar apapun dapat digunakan selama 

tujuannya untuk memanusiakan manusia yaitu mencapaik aktualisasi diri, 

pemahaman diri, dan realisasi diri untuk orang yang belajar secara 

optimal. Dengan pemahaman belajar yang ideal, teori humanistik dapat 

menggunakan teori belajar sepanjang tujuannya adalah ulntulk 

memanusiakan manusia (Djamaluddin dan Wardana, 2019:19). 

2.  Pembelajaran IPA 

     Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran ipa di sekolah 

menengah bertujuan untuk membekali siswa dengan cara belajar tentang diri 

sendiri, lingkungan, dan proses perkembangan lebih lanjut dalam 

penerapannya dalam kehidulpan sehari-hari. Sangat penting bagi seorang 

guru memahami proses belajar siswa sebanyak mungkin selhingga dapat 

memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang sesuai 

dan cocok untuk siswa. Pembelajaran ipa pada dasarnya adalah membimbing 

siswa ulntuk mencapai tujuan belajar dan ipa sendiri bertindak sebagai alat 
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untuk mencapai tujuan tersebut. Ipa sebagai ilmu dapat diidentifikasi dengan 

objek, benda alam, persoalan/gejala yang ditunjukkan oleh alam serta proses 

ilmiah dalam penemuan konsep IPA.  

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

     Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa 

berkerja sama dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa dengan 

struktur kelompok yang heterogen. Konsep heterogen disini adalah struktur 

kelompok dengan latar belakang akademik yang berbelda, berbeda jenis 

kelamin, berbeda ras bahkan suku. Hal ini berlaku untuk menerima 

perbedaan dan melatih siswa untuk bekerja sama dengan siswa yang lain dari 

latar belakang yang berbeda (Nurdyansyah dan      Fahyuni, 2016:53). 

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

     Karakteristik pembelajaran kooperatif meliputi sebagai berikut: (1.) 

Pembelajaran secara tim, tim adalah tempat untuk mencapai tujuan. Oleh 

karena itu, tim wajib menciptakan setiap peserta didik agar belajar. Setiap 

anggota tim wajib saling me mbantu untuk mencapai tujuan pembelajaran; 

(2.) Berdasarkan pada manajemen kooperatif; (3.) Kemauan untuk bekerja 

sama, keberhasilan pembelajaran kooperatif dipengaruhi oleh keberhasilan 

secara kelompok, oleh karena itu prinsip kebersamaan atau kolaborasi perlu 

ditentukan pada pembelajaran kooperatif. Tanpa kerjasama yang baik, 

pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal; (4.) 

Keterampilan bekerja sama, kemampuan bekerjasama itu dipraktikkan 

melalui kegiatan pada aktivitas pembelajaran secara berkelompok. Dengan 

demikian, siswa perlu didorong untulk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016:59-

60).  
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c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif  

    Menurut Roger dan David Johnson dalam Nurdyansyah dan Fahyuni 

(2016:63-64) menjelaskan bahwa ada lima unsur dasar dalam pembelajaran 

kooperatif, yaitu sebagai berikut: (1.) Prinsip ketergantungan positif (positive 

interdependence), keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tergantung pada 

upaya kelompok; (2.) Tanggung jawab perseorangan (individual 

accountability), setiap anggota kelompok memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilakukan dalam kelompok; (3.) Interaksi tatap mulka (face 

to face promotion interaction), yaitu memberikan banyak kesempatan bagi 

anggota kelompok untuk bertemu dan berdiskusi secara langsung dan 

berkomunikasi dengan anggota lain dari kelompok; (4.) Partisipasi dan 

komunikasi (participation communication), yaitu pelatihan dengan melatih 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran; (5.) Evaluasi 

proses kelompok. 

d. Komponen Pembelajaran Kooperatif 

     Pembelajaran kooperatif memiliki dua komponen: (1.) Cooperative task 

atau kerja sama dan (2.) cooperative incentive atau struktur insentif kerja 

sama. Kerja sama berarti bahwa anggota kelompok bekerja sama untuk 

melaksanakan tugas yang telah diberikan. Sedangkan struktur insentif kerja 

sama adalah suatu hal yang memotivasi pesserta didik untuk bekerja sama 

dalam mencapai tujuan kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 

upaya peningkatan prestasi belajar siswa (student achievement) yaitu sikap 

toleransi dan sikap menghargai pendapat orang lain (Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016:58). 

e. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

     Tujuan pembelajaran kooperatif learning adalah untuk menanamkan 

kemampuan kerjasama dan kolaborasi pada diri siswa. Dalam pembelajaran 

kooperatif bukan hanya tentang materi. Namun, siswa juga perlu 

mempelajari keterampilan tertentu yang disebut keterampilan kooperatif. 

Keterampilan kooperatif ini membantu siswa untuk melancarkan hulbungan, 

kerja dan tugas. Peran suatu hubungan kerja dapat terjalin melalui 
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pengembangan komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peran suatu 

tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama 

kegiatan (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016:62). 

f. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 

     Beberapa manfaat model pembelajaran kooperatif selbagai berikut: (1.) 

Meningkatkan hasil belajar pembelajaran. (2.) Meningkatkan interaksi antar 

kelompok, belajar kooperatif memberi kesempatan pada setiap pembelajar 

untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan teman satu kelompok. (3.) 

Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, belajar kooperatif dapat 

membina sifat kebersamaan, pedulli satu sama lain dan tenggang rasa, serta 

memiliki rasa andil terhadap keberhasilan tim. (4.) Menumbuhkan realisasi 

kebutuhan pembelajar untuk belajar berpikir, belajar kooperatif dapat 

diterapkan untuk berbagai materi ajar, misalnya pemahaman yang rumit, 

pelaksanaan kajian proyelk, dan latihan memecahkan masalah. (5.) 

Memadukan & menerapkan pengetahuan serta keterampilan. (6.) 

Meingkatkan perilaku dan kehadiran di kelas. (7.) Relatif murah lantaran 

tidak memerlukan biaya khusus untuk menerapkannya (Hayati, 2017:14). 

4.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick  

a.  Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Pembelajaran Kooperatif tipe talking stick adalah salah satu 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan cara menarulh kelbelbasan 

seluas-luasnya kepada siswa ulntulk dapat beraktivitas dengan lelu asa tanpa 

terdapat unsur perintah dan keterpaksaan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan rasa percaya diri. Model talking stick bertujuan untuk 

mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat dan 

mengembangkan perilaku saling menghargai pendapat serta belajar 

menghargai orang lain dalam mengemukakan pendapat dan gagasannya. 

Tujuan model talking stick merupakan untulk meningkatkan partisipasi dan 

interaksi antar siswa sebagai akibatnya terasah sikap kepemimpinan dan 

dapat mampu membuat keputusan dalam kelompok (Mariyaningsih dan 

Hidayati, 2018:103-104).  
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Jadi, model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran 

kooperatif yang dilakulkan dengan bantuan tongkat dan dapat melnciptakan 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lelbih aktif karena 

mempunyai hak untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru. 

b. Langkah – Langkah Pembelajaran Talking Stick 

      Adapun langkah-langkah model talking stick adalah selbagai berikut: 

(1.) Guru menyiapkan tongkat dengan panjang +20 cm; (2.) Guru 

menyiapkan pokok materi dan  memberikan kesempatan kepada kelompok 

untuk membaca dan mempelajari materi; (3.) Setelah siswa membaca topik 

dan mempelajari isinya, guru mendorong siswa untuk menutup bacaan; 

(4.) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa. 

Setelah itu, guru mengajukan pertanyaan dan siswa yang memegang 

tongkat harus menjawabnya sampai sebagian besar siswa mendapatkan 

bagian untulk menjawab pertanyaan; (5.) Guru membuat kesimpulan; (6.) 

Guru melakukan evaluasi; (7.) Guru menutup pembelajaran (Huda, 

2015:225). 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Talking Stick 

    Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihannya yakni: (1.) 

Melatih keberanian untuk mengungkapkan pendapat siswa; (2.) 28 

Mendorong siswa untuk aktif dalam belajar; (3.) Melatih siswa untuk 

memahami materi dengan cepat; (4.) siswa belajar menghargai pendapat 

orang lain; (5.) Menguji kesiapan siswa dalam belajar; (6.) Melatih siswa 

untulk menerima pendapat siswa lain sebagai keputusan akhir 

(Mariyaningsih dan Hidayati, 2018:105). Sedangkan kekurangannya 

yakni: (1.) Siswa yang kurang memiliki kemampuan bicara akan merasa 

tertekan; (2.) Dibutuhkan keahlian guru dalam mengelola kelas agar tidak 

terjadi ketegangan; (3.) Membutuhkan komitmen guru dan siswa dalam 

menjaga kelas agar tetap tenang (Mariyaningsih dan Hidayati, 2018:105). 
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5.   Hasil Belajar 

A. Pengertian Hasil Belajar 

    Menurut Anderson dan Krathwohl (2001) dalam (Nafiati, 2021:161-163) 

telah merevisi taksonomi bloom sebagai berikut : a) 34 Pengetahuan. 

Mengingat dan mengenali kembali pengetahuan, fakta, dan konsep, dari 

yang sudah dipelajari; b) Memahami. Membangun makna atau memaknai 

pesan pembelajaran, termasuk dari apa yang diucapkan, dituliskan, dan 

digambar; c) Mengaplikasikan. Menggunakan ide dan konsep yang telah 

dipelajari untuk memecahkan masalah pada situasi atau kondisi real 

(sebenarnya). d) Menganalisis. Menggunakan informasi untuk 

mengklasifikasi, mengelompokkan, menentukan hubungan suatu informasi 

dengan informasi lain, antara fakta dan konsep, argumentasi dan 

kesimpulan. e) Mengevaluasi. Menilai suatu objek, suatu benda, atau 

informasi dengan kriteria tertentu; f) Mencipta. Meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru; menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. Menurut 

Gagne dalam (Thobroni dan Mustofa, 2015:23), hasil belajar berupa: (1.) 

Informasi verbal, kemampuan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

informasi kebahasaan, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan untuk 

secara sengaja menanggapi stimulus tertentu. Kemampuan ini tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, atau penerapan 

aturan; (2.) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mengungkapkan 

konsep dan simbol. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan untuk 

mengklasifikasikan, menganalisis dan mengintegrasikan fakta dan konsep 

serta mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah. Kemampuan intelektual 

adalah kemampuan untuk aktivitas kognitif; (3.) Strategi kognitif, 

kemampuan untuk membimbing dan mengarahkan aktivitas kognitif. 

Kemampuan ini melibatkan penggunaan konsep dan aturan untuk 

memecahkan masalah; (4.) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan 

melakukan selrangkaian latihan fisik dalam kelrja dan koordinasi selhingga 

telrcapai otomatisasi latihan fisik; (5.) Sikap adalah kemampuan untuk 
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menerima atau menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek 

tersebut. Sikap adalah kemampuan untuk menginternalisasi dan 

mengeksternalisasi nilai-nilai. Sikap adalah kemampuan untuk menetapkan 

nilai sebagai ukuran perilaku. 

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

      Hasil belajar yang dicapai seorang siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor internal dan eksternal atau faktor lingkungan. Faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa terutama kemampuannya. Faktor 

kemampaun siswa berpengatuh terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. 

Selain faktor kemampuan siswa, ada faktor lain seperti motivasi belajar, 

perhatian, sikap dan kebiasaan bel\lajar, kesabaran, sosial ekonomi, fisik dan 

psikis (Sudjana, 2015 :39).  

6.   Materi Gempa Bumi 

     Gempa bumi adalah bencana yang dapat membawa kerusakan besar, 

baik pada bangunan, jalan, jembatan, alam, bahkan hingga merenggut 

nyawa manusia. Sesungguhnya dalam satu tahun terjadi 10.000-30.000 

gempa bumi akibat pergerakan lempeng, baik secara konvergen, divergen, 

dan transform. Ketebalan lempeng dan kekuatan akibat pergerakan lempeng 

itulah yang menyebabkan kerusakan pada lapisan kerak bumi yang kita 

tinggali. Walaupun terjadi sangat sering namun kita tidak merasakan semua 

gempa tersebut, terutama apabila kekuatannya kecil. Apa yang dimaksud 

dengan kekuatan gempa? Bagaimana cara mendeteksinya? Mengapa gempa 

membawa kerusakan bahkan di daerah yang jauh dari pusat gempa? Mari 

kita bahas tentang gempa bumi agar kita dapat me nghindari bahaya akibat 

gempa. 

     Seperti kamu ketahui gempa bumi terjadi karena adanya gerakan 

lempeng bumi atau disebut juga gempa tektonik. Gempa bumi juga dapat 

terjadi karena pergerakan magma dalam gunung berapi akibat tekanan gas, 

yang disebut sebagai gempa vulkanik. Peristiwa alam lain yang dapat 

menyebabkan gempa yaitu tanah longsor, yang disebut sebagai gempa 

runtuhan. Selain itu gempa juga dapat disebabkan oleh jatuhnya benda 
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langit yang berukuran besar dan berat contohnya meteorit dan asteroid. 

Gempa seperti ini disebut gempa tumbukan. Gempa bumi juga bisa dibuat 

oleh manusia apabila kita mengunakan bahan peledak berskala besar, 

misalnya untuk meruntuhkan gedung-gedung tinggi. Gempa seperti ini 

disebut gempa buatan. Selain gempa tektonik, akibat gempa biasanya hanya 

dirasakan di wilayah tempat terjadinya bencana atau penggunanaan alat 

peledak, tidak meluas. Pembelajaran berikut ini lebih banyak membahas 

gempa tektonik. Sumber di dalam bumi, tempat terjadinya gempa atau titik 

pusat gempa disebut hiposentrum. Hiposentrum berlokasi delkat permukaan 

kerak bulmi, namun dapat juga berlokasi di kedalaman hingga ratusan 

kilometer. Kekuatan gempa tidak bergantung pada kedalaman gempa.  

Daerah di bagian kerak bumi atau permukaan bumi yang berada tepat di atas 

hiposentrum disebut episentrum. Gempa biasanya dirasakan pertama kali 

dan paling merusak di titik episentrum ini. Bandingkan titik episentrum dan 

hiposentrum pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

         

 

 

 

 

 

 

 

    Gempa bumi melepaskan energi dalam bentuk getaran, yang disebut 

sebagai gelombang seismik, yang merambat, baik di dalam lempeng bumi 
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dan juga di kerak atau permukaan bumi. Posisi hiposentrum gempa dapat 

diketahui dengan menggunakan pengukuran gelombang seismik. Kamu 

telah mempelajari tentang gelombang pada bab sebelumnya jadi kamu pasti 

sudah mengenal jenis gelombang dan mengetahui bahwa gelombang 

merambat dengan membawa energi. Kedua jenis gelombang, yaitu 

gelombang transversal dan gelombang longitudinal pun terjadi pada 

lempeng bumi. Oleh karena itulah akibat gempa dapat dirasakan di belberapa 

tempat sekaligus, bahkan di tempat dengan radius ratusan hingga ribuan 

kilometer jauhnya. Gelombang yang melrambat di dalam lempeng bumi 

berupa gelombang Primer (P) atau Selkunder (S).  

Perhatikanlah perbedaannya pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

     Kecepatan perambatan geombang sesmik tergantung pada lapisan batuan 

yang dilewatinya. Semakin rapat batuan yang dilewati, semakin cepat 

perambatan terjadi dan sebaliknya. Alat untuk mengulkur besarnya getaran 

gempa bumi diselbut selbagai selismograf. Alat ini mengukur energi gempa 

bumi di episentrum. Diagram hasil pengulkuran seismograf disebut 

seismogram. Ketika gempa bumi terjadi, semua seismograf di berbagai 

tempat menghitung waktu tibanya gelombang ke tempat seismograf berada. 

Gelombang P dan S tiba pada waktu yang berbeda. Perbedaan inilah yang 

digulnakan untulk mengukur titik hiposentrum gempa.  

Diperlukan setidaknya pengukuran seismogram di tiga titik untuk 

menentukan letak hiposentrum secara tepat. 

 
 

Pergerakan 
bumi 

 

Pergerakan 
Getaran

 
batu 

 
batu  

 
kompresi 

 
transversal 
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     Kekuatan gempa bumi diukur dalam Skala Richter (SR). Skala ini 

diusulkan oleh seorang ahli Fisika dari Amerika bernama Charles Richter 

pada tahun 1935. Angka yang digunakan mulai dari 0, kenaikan satu angka 

menunjukkan penambahan kekuatan gempa 10 kali lipat dan penambahan 

energi gempa sebesar 30 kali lipat. Contoh gempa 7 SR berkekuatan 10 kali 

lipat lebih besar, kuat, dan memiliki rambatan energi 30 kali lebih besar 

dibandingkan gempa berukuran 6 SR. Metode pengukuran dengan 

menggunakan Skala Richter memiliki keterbatasan dalam hal frekuensi dan 

jarak. 

       Dengan makin banyaknya seismograf yang digunakan di berbagai 

belahan dunia maka skala yang digunakan untuk mengukur gempa secara 

tepat adalah skala Momen Magnitudo (M). SR mendasarkan perhitungan 

pada amplitudo gelombang sedangkan M mendasarkan perhitungan pada 

frekuensi. Sejak tahun 2008 Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) sudah tidak menggunakan SR dan mengganti pengukuran 

kekuatan gempa dengan ukuran Momen Magnitudo Pada gempa-gemba 

besar, pengu- kuran kekuatan dengan skala M lebih tepat di- bandingkan 

SR. Berdasarkan magnitudonya, gempa bumi di- dikategorikan dari gempa 

kecil sampai sangat besar sebagai berikut: 

 Tabel 2.1 
                               Kate lgori ge lmpa be lrdasarkan ke lkulatan ge lmpa 

Magnitudo Kategori Gempa 

≥ 8 Sangat be lsar 

7 - 7,9 Belsar 

6 – 6,9 Ku lat 

5 – 5,9 Seldang 

4 – 4,9 Ringan 

3 – 3,9 Minor 
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Bencana yang Terjadi Setelah Gempa 

a. Gempa Susulan 

    Setelah terjadi gempa utama yang bermagnitudo besar, lempeng bumi 

yang telah bergerak karena saling bertumbukan atau bergesekan 

membutuhkan waktu untuk kembali ke posisi stabil. Pergerakan kembalinya 

lempeng bumi ke posisi stabil setelah gempa utama ini yang menyebabkan 

gempa susulan. Kekuatan gempa susulan biasanya lebih kecil di- 

bandingkan gempa utama. Walaupun kekuatan gempa lebih kecil, namun 

dapat merusak bangunan- bangunan yang rangkanya telah rusak akibat 

gempa utama. Oleh karena itu setelah terjadi gempa, selama beberapa waktu 

kita tidak disarankan untuk masuk ke dalam bangunan dan menunggu di 

ruang terbuka, karena dikhawatirkan masih terjadi gempa susulan. 

B. Penelitian Relevan 

1.  Penelitian oleh Dewi Sasmita Pasaribu, Menza Hendri dan Nova Susanti 

pada tahun 2017. Menyimpulkan bahwa hasil belajar meggunakan model 

pembelajaran talking stick meningkat, hal ini menunjukkan pembelajaran 

sudah berpusat pada siswa dan guru mengurangi dominasinya dalam 

pembelajaran. Pada siklus I pembelajaran masih belum berjalan dengan 

baik, hasil belajar masih rendah yaitu 69,6. Siklus II proses pembelajaran 

mengalami peningkatan meskipun hasil belajar siswa belum mencapai 

KKM yang telah ditetapkan yaitu 77,06. Siklus III terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa yaitu 80,1. Pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terdapat perbedaan dilihat dari variabel yang diukur 

ada penambahan hasil belajar dan model penelitian yang digunakan adalah 

True experimental Design atau eksperimen yang betul-betul dengan desain 

Pretest-Posttest Control Group Design. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Lisu, Heryon B. Mbuik, 

Femberianus Sunario Tanggur tahun 2020 mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Talking Stick Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SDK STA. Maria Assumpta 

Kota Kupang. Hasil kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran talking stick 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas IV SDK Sta. Maria 

Assumpta Kota Kupang. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terdapat perbedaan dilihat dari variabel yang diukur ada penambahan hasil 

belajar. 

3.  Penelitian yang di lakukan oleh Yesni Anggraini pada tahun 2022 

mengenai Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Talking Stick terhadap 

hasil belajar Matematika siswa di SDN 10 sungai are kelas 5 Kabupaten 

Oku Selatan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat hasil belajar 

matematika sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

talking stick. hal ini dibuktikan dari hasil uji paired t-test yang menunjukan 

nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,582 dimana nilai lebih kecil dari nilai 0,05. 

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa penggunaan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar matematika dapat 

dikatakan berhasil. 

4. Penelitian yang di lakukan oleh Nurmala pada tahun 2020 mengenai 

Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Talking Stick terhadap keaktifan 

belajar siswa pada materi pembelajaran Akidah Akhlak MTS 

FASTABIQOL KHAIRAT Setelah data terkumpul lalu dihitung dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment dengan memperoleh hasil 

sebagai berikut: dari hasil koefisien product moment dengan tabel nilai “r” 

product moment pada taraf 5% dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,540 lebih 

besar dari pada rtabel baik itu dari taraf signifikan 5% (0,361) dan 1% 

(0,463) dengan formulasi bandingan yaitu 0,540 ≥ 0,361 dan 0,463, Maka 

(Ha) diterima. dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif antara 

penggunaan model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak MTs Fastabiqul Khairat Paluh 

Kurau Kec.Hamparan Perak.  

5. Penelitian yang di lakukan oleh Hambali dan Dahliati pada tahun 2020 

mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI pada materi sistem gerak pada manusia di MAN 
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Jangka, Aceh. Hasil analisis uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI pada materi sistem gerak pada manusia. Siswa yang 

diajar dengan metode ini cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. 
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Hasil belajar meningkat 

C. Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Talking Stick. 

 

 

 

 

 
 

  

  

 

 
 

 

Gambar 2.3 Kelrangka belrfikir 

 
 

Pembelajaran IPA di sekolah meliputi : 
 

- Pendekatan Direct Instruction 

- Model dan metode pembelajaran kurang bervariatif 

- Rendahnya kerja sama siswa terhadap mata pelajaran IPA di 

kelas. 

- Peserta didik kurang memahami konsep materi dan tidak 

antusias dalam pembelajaran. 

                 Hasil belajar peserta didik rendah 

Peserta didik lebih 

memahami konsep materi 

dan lebih antusias dalam 

Terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi gempa 

bumi. 

Menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick 



21 
 

 
 

      Dalam memperbaiki mutu pendidikan di SMPN1 Losari terutama 

dalam proses pembelajaran di kelas. Dimana dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif untuk dapat membuat siswa 

aktif di dalam kelas. Pada pembelajaran biologi di kelas VIII penggunaan 

model pembelajaran yang digunakan masih Direct Instruction (terpusat pada 

guru) sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

menyebabkan hasil belajar IPA yang rendah. Model tersebut dirasa masih 

kurang inovatif dalam menunjang proses pembelajaran apalagi untuk materi 

Gempa bumi. Selain itu materi Gempa bumi sendiri akan mudah dipahami 

ketika mempelajarinya dengan suasana yang baik dan siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. Materi tersebut tidak dapat dilihat dengan mudah serta 

berisi isitilah yang sulit dipelajari hanya dengan cara menghafal, melainkan 

harus menemui beberapa informasi kemudian memahaminya sehingga perlu 

adanya peran aktif siswa. Dengan begitu akan hasil belajar siswa yang baik. 

Sehingga diperlukan solusi dengan menggunakan model pembelajaran yang 

dapat membuat siswa aktif di kelas. 

D.  Hipotesis Penelitian  

    Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban jawaban yang empirik dengan data.  

    Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara 

yang sifatnya sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul, jawaban atau dugaan ini ada kemungkinan 

benar atau juga bisa menjadi salah. Dan dugaan ini bisa ditolak jika hasilnya 

dari penelitian salah dan diterima jika hasil dari penelitian benar. 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikat antara model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 1 Losari. 
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2. Ha: Ada pengaruh yang signifikat antara model pembelajaran talking stick 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 1 Losari 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Penelitian dan Waktu penelitian  

Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Losari, Kecamatan Losari , 

Kabupaten Cirebon. Kelas yang menjadi subjek penelitian adalah kelas VIII A 

dan VIII E dengan kehadiran seluruh siswa kelas VIII A dan VIII E. Tempat 

penelitian ini dipilih karena fasilitas pendukung penelitian tersedia dan dalam 

kondisi baik.  Penelitian ini membutuhkan waktu untuk meneliti dengan 

perkiraan waktu 4 bulan. Terhitung dari pelaksanaan observasi pada bulan 

januari dan akan dilanjutkan dengan penelitian hingga pengumpulan data yang 

akan dimulai pada bulan Desember - Maret 

Tabel 3.1 Waktul Pelnellitian 

Kegiatan Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agust 

Observasi Awal         

Penyusunan 

Proposal 

       

Penelitian        

Analisis Data       

 

B. Metode Penelitian 

      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan penggunaan True experimental Design atau eksperimen yang 

betul-betul dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam 

rancangan True experimental Design terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 

kontrol dan eksperimen. Desain ini dilakukan pada dua kelompok, yaitu kontrol 

dan eksperimen yang di pilih berdasarkan pertimbangan tertentu. 
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       Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelompok diberikan pretest untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik terhadap materi 

Gempa bumi. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, 

yaitu kelompok kelas kontrol diberikan pembelajaran tanpa model talking stick 

sedangkan kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model talking 

stick. Setelah diberikan perlakuan, pada dua kelompok dilakukan posttest 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar 

peserta didik terhadap materi Gempa bumi .  

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Tes 

R1 Y1 X1 Y2 

R2 Y1 X2 Y2 

 

Keltelrangan: 

 

R1 : Kellompok kontrol 

 

R2 : Kellompok elkspelrimeln I 

 

Y1 : Hasil prel telst kellompok 

 

Y2 :Hasil post telst kellompok 

 

X1 : Pelrlakulan tanpa modell talking stick 

 

X2 : Pelrlakulan modell talking stick 
 

Pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan 

penelitian dan tahap pengolahan data. Adapun tahapan- tahapan penilitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Tahap Persiapan 

a) Perumusan Judul: Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

merumuskan judul yang sesuai dengan topik yang akan diteliti. Judul 

yang dipilih harus menggambarkan fokus penelitian secara jelas, dalam 

hal ini adalah penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Talking 

Stick pada materi Gempa Bumi. 
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b) Penyusunan Proposal Penelitian: Setelah judul dirumuskan, peneliti 

menyusun proposal penelitian. Proposal ini mencakup latar belakang, 

tujuan, rumusan masalah, hipotesis, dan metode penelitian. Proposal 

disusun untuk memberikan gambaran mengenai apa yang akan diteliti 

serta bagaimana cara melaksanakannya. 

c) Persetujuan Proposal Penelitian: Proposal yang telah disusun 

kemudian diajukan kepada pihak yang berwenang, seperti dosen 

pembimbing atau komite penelitian, untuk mendapatkan persetujuan. 

Pada tahap ini, peneliti bisa menerima saran atau revisi dari pihak 

tersebut untuk menyempurnakan proposal.  

d) Perancangan Instrumen Penelitian: Setelah proposal disetujui, 

langkah selanjutnya adalah merancang instrumen penelitian, seperti tes 

(pre-test dan post-test), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta 

kuesioner. Instrumen ini dirancang untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan selama penelitian berlangsung. 

e) Validasi Instrumen Penelitian: Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen yang telah dirancang perlu divalidasi oleh ahli atau dosen 

pembimbing. Tujuan validasi ini adalah memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan telah sesuai dan dapat mengukur variabel penelitian 

dengan baik dan akurat. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas homogen 

yaitu untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Urutan prosedur 

pelaksanaannya sebagai berikut : 

1)  Langkah awal pelaksanaan penelitian adalah melakukan pre-test pada 

kedua kelas, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pre-test 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

pembelajaran dimulai 

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

a) Pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan menggunakan metode 

Direct Instruction, yaitu metode pengajaran langsung di mana guru 
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memberikan materi secara terstruktur tanpa melibatkan interaksi aktif 

siswa. 

b) Pada kelas eksperimen : Pada kelas eksperimen, pembelajaran 

dilaksanakan dengan model Kooperatif tipe Talking Stick. Pada metode 

ini, siswa secara bergiliran memegang tongkat saat berbicara dan 

berdiskusi tentang materi yang sedang dipelajari, sehingga dapat 

mendorong interaksi dan partisipasi aktif siswa. 

3) Penugasan Kelompok dan Penggunaan LKPD: Setelah proses 

pembelajaran, siswa di kedua kelas diberi tugas kelompok untuk 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berhubungan 

dengan materi gempa bumi. Hal ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi melalui kerja kelompok. 

4) Melakukan Post-test: Setelah pembelajaran selesai, dilakukan post-test 

pada kedua kelas. Post-test ini bertujuan untuk mengukur perubahan 

atau peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

5) Menyebarkan Kuesioner atau Angket: Di kelas eksperimen, selain 

post-test, juga dilakukan penyebaran kuesioner atau angket kepada 

siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon dan persepsi siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick. 

 

6) Analisis Data: Setelah semua data terkumpul dari pre-test, post-test, 

serta angket, data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen serta 

persepsi siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 

3. Tahap Pengolahan Data 

      Tahap pengolahan data dilakukan setelah seluruh proses pembelajaran dan 

pengumpulan data selesai. Proses ini mencakup beberapa langkah penting 

sebagai berikut: 

a. Pengolahan Data Pre-test dan Post-test: Data hasil pre-test dan post-

test dianalisis menggunakan teknik statistik, seperti uji t atau analisis 

varian (ANOVA), untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen. 

b. Pengolahan Data Angket/Kuesioner: Data dari kuesioner atau angket 

yang disebarkan kepada siswa di kelas eksperimen dianalisis secara 

deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Talking Stick. 

c. Menarik Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data, peneliti 

menarik kesimpulan mengenai efektivitas model pembelajaran 

Kooperatif tipe Talking Stick pada materi gempa bumi. Kesimpulan ini 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian dan memberikan saran 

untuk pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif di masa 

mendatang.   

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 

1. Popullasi 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas VIII di SMPN 1 Losari 

pada selmelstelr gelnap Tahuln Ajaran 2023/2024. 

2. Sampell  

Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul siswa kellas VIII A yang 

belrjulmlah 20 siswa(kellas kontrol delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Direlct Instrulction) dan siswa kellas VIII El  yang belrjulmlah  

20 siswa(kellas elkspelrimeln delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Kooperatif tipe Talking Stick). 

3. Telknik Pelngambilan Sampell 

Telknik pelngambilan sampell melnggulnakan telknik sampling yaitul Simplel 

Random Sampling. Dikatakan Simplel Random Sampling karelna 

pelngambilan sampell dari popullasi dilakulkan selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan strata yang ada didalam sulatul popullasi (Jakni, 2016:79). 

Pelnelntulan kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol melnggulnakan sistelm ulndian. 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabell belbas (Indelpelndelnt) 

Variabell belbas pada pelnellitian ini adalah pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

talking stick. 

2. Variabell telrikat (delpelndelnt) 

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah minat bellajar dan hasil bellajar 

siswa pada aspelk kognitif kellas VIII SMPN 1 Losari tahuln ajaran 

2023/2024. 

3. Variabell kontrol 

Variabell kontrol dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas VIII A SMPN 1 

Losari selbagai kellas kontrol dan siswa kellas VIII El selbagai kellas 

elkspelrimeln. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrulmeln Pelmbellajaran 

Instrulmeln pelmbellajaran yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

Silabuls, Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran Modull ajar dan LKPD. 

2. Instrulmeln Pelngambilan Data 

a. Soal Tels 

      Tels selbagai alat pelnilaian adalah kulmpullan pelrtanyaan-pelrtanyaan 

yang digulnakan ulntulk melngeltahuli aspelk kognitif siswa seltellah 

melmpellajari sulatul matelri pellajaran (Jakni, 2016:155). Instrulmeln tels yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr hasil bellajar siswa pada ranah kognitif dan 

telrdiri dari atas preltelst dan posttelst. Belntulk soal tels yang digulnakan adalah 

pilihan ganda delngan julmlah 15 bultir soal. Selbellu lm ditelrapkan di selkolah 

soal preltels maulpuln preltels dilakulkan ulji instrulmeln mellaluli ulji validitas dan 

relalibilitas. Tels hasil bellajar ini disulsuln pelnelliti belrdasarkan kisi-kisi hasil 

bellajar yang dibulat belrdasarkan indikator pelncapaian kompeltelnsi kognitif 

ku lrikullulm Melrdelka dan belrdasarkan Taksonomi Bloom. Adapuln kisi-kisi 

soal preltelst/posttelst disajikan pada . 
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                              Tabel 3.3 kisi-kisi soal pretest dan posttest 

No Indikator Materi 

1 Mengidentifikasi 

definisi 

hiposentrum dalam 

konteks gempa 

bumi. 

Hiposentrum dan proses 

gempa 

2 Mengklasifikasikan 

jenis gempa 

berdasarkan 

kedalaman 

hiposentrumnya. 

Jenis-jenis gempa bumi 

berdasarkan kedalaman 

(dangkal, menengah, 

dalam). 

3 Menyebutkan alat 

yang digunakan 

untuk mengukur 

kekuatan gempa. 

Seismometer/seismograf 

dan fungsinya. 

4 Menyatakan istilah 

lain untuk kekuatan 

gempa 

Skala magnitudo gempa. 

5 Menjelaskan istilah 

untuk titik pusat 

gempa di 

kedalaman bumi. 

Definisi hiposentrum. 

6 Menjelaskan 

penyebab gempa 

vulkanik. 

Gempa vulkanik dan 

aktivitas vulkanisme. 

7 Menjelaskan jenis 

energi yang 

dilepaskan saat 

gempa bumi 

terjadi. 

Tekanan dan energi 

dalam proses gempa. 

8 Mengidentifikasi 

gejala geosfer yang 

Gejala geosfer dan 

peristiwa tektonik. 
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berhubungan 

dengan peristiwa 

tektonik. 

9 Menyebutkan 

istilah untuk titik di 

permukaan bumi 

tepat di atas sumber 

gempa. 

Definisi episentrum. 

10 Menjelaskan 

kondisi yang 

menyebabkan 

gempa bumi di 

zona subduksi. 

Tektonik lempeng dan 

zona subduksi. 

11 Menyebutkan 

istilah untuk 

cekungan besar 

yang terbentuk 

akibat gempa bumi. 

Efek gempa bumi 

terhadap permukaan 

bumi. 

12 Menjelaskan 

pengertian 

"gelombang P" 

dalam seismologi. 

Jenis gelombang gempa 

(gelombang P dan 

gelombang S). 

13 Menjelaskan jenis 

gelombang gempa 

yang menyebabkan 

kerusakan paling 

parah. 

Gelombang permukaan 

dan kerusakannya. 

14 Mengidentifikasi 

faktor yang tidak 

dapat memprediksi 

gempa bumi. 

Ketidakpastian dalam 

memprediksi gempa 

bumi. 
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15 Menyebutkan 

gelombang gempa 

yang pertama kali 

terdeteksi oleh alat 

pencatat gempa 

Gelombang P dan 

deteksi awal gempa 

bumi. 

 

b . Angkelt 

     Pada pelnellitian ini angkelt digulnakan ulntulk melngulkulr relspon siswa. 

Relspondeln ulntulk melngisi angkelt pada pelnellitian ini adalah siswa kellas 

VIII yang belrada di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Angkelt ini diulkulr 

delngan melnggulnakan skala Likelrt. Skala likelrt digulnakan ulntulk melngulkulr 

sikap, pelndapat, dan pelrselpsi individul ataul kellompok telrhadap felnomelna 

sosial. Skala likelrt melrulpakan skala yang disulsuln dalam belntulk instrulmeln 

belrulpa pelrtanyaan maulpuln pelrnyataan positif maulpuln nelgatif yang 

belrtingkat. Pilihan jawaban pada angkelt melnggulnakan 4 pilihan jawaban 

delngan skor nilai 1-4 dan belrjulmlah 20 bultir. Pilihan jawaban adalah 

selbagai belrikult: 

                             Tabel 3.4 Kisi-kisi respon siswa 

 
No 

     Pertanyaan Nomor soal  

Jumlah 

soal Positif Negatif 

 

1 

Apakah model pembelajaran 

Koopertaif tipe Talking stick 

adalah model pembelajaran 

yang baru bagi siswa. 

1, 3 2, 4 4 

 

2 

Apakah model pembelajaran 

Koopertaif tipe Talking stick                 

membuat siswa merasa lebih 

senang dalam mempelajari 

pelajaran IPA. 

5, 7, 9 6, 8 5 

 

3 

Apakah model pembelajaran 

Koopertaif tipe Talking stick                 

10, 11, 14 12, 13 5 
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dapat memudahkan siswa dalam 

memahami 

konsep IPA. 

 

4 

Apakah siswa merasa senang 

dengan kegiatan belajar siswa 

secara berkelompok. 

15, 17, 18 16 4 

 

5 

Apakah siswa memiliki 

keinginan menggunakan lagi 

model pembelajaran Koopertaif 

tipe Talking stick pada 

pembelajaran lainnya. 

19 20 2 

            Jumlah 12 8      20 

 

c.  Obselrvasi  

     Obselrvasi dilakulkan keltika prosels pelmbellajaran belrlangsulng ulntulk 

melngeltahuli prosels pelmbellajaran dan aktivitas siswa saat bellajar didalam 

kellas.  

          Tabel 3.4 Observasi Keterlaksanaan     Pembelajaran 
 ketercapaian   Kriteria 

           8   81 % - 100 %        Sangat baik 

     61 % - 80 % Baik 
             41 % - 60 % Cukup 

             21 % - 40 %  Kurang 
    0 % - 20 %           Sangat kurang 

                                                                                 (Riduwan, 2015:13) 

           Tabel 3.5 Lembar Observasi keterlaksanaan  

 
No 

Kegiatan Siswa dalam Proses 

Pembelajaran dengan Model 

Kooperatif tipe talking stick 

 
Penilaian 

 
C

a

t

a

t

a

n 

A Pendahuluan Y
a 

Tidak 

1 Pelselrta didik melngulcapkan salam dan 

belrdo’a. 
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2 

Pelselrta didik antulsias saat gulrul 

mellakulkan apelrselpsi yang belrtuljulan 

ulntulk melnggali kelmampulan dasar 

siswa mellaluli pelrtanyaan-pelrtanyaan 

yang diajulkan 

gulrul. 

   

Orielntasi masalah 

 

3 
Pelselrta didik telrmotivasi ulntulk telrlibat 

dalam kelgiatan melngatasi masalah

 ulntulk melningkatkan 

kelpelrcayaan diri siswa. 

   

B Kegiatan Inti   

Organisasi pelnellitian siswa 

 

4 
Pelselrta didik melnganalisis dan 

melmahami pelrmasalahan yang telrdapat 

pada LKPD selcara belrkellompok. 

   

 

5 
Pelselrta didik belrsama telman 

selkellompoknya melncari melnyellidiki 

selsulai peltulnjulk di LKPD ulntu lk 

melmpelrolelh data delngan bimbingan 

gulrul. 

  

 

6 
Pelselrta didik belrtanya kelpada gulrul 

apabila telrdapat kelsullitan dalam 

mellakulkan pelnyellidikan. 

  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Telknik pelngulmpullan data dilakulkan olelh pelnelliti ulntulk melndapatkan data 

yang diinginkan. Pada pelnellitian ini digulnakan belbelrapa telknik pelngulmpulla 

data selbagai belrikult: 

1. Tels 

Meltodel tels digulnakan ulntulk melmpelrolelh gambaran hasil bellajar siswa. 

Tels ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh data melngelnai hasil bellajar siswa 
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pada ranah kognitif. Tels telrdiri atas preltelst dan posttelst. Tels melrulpakan 

salah satul alat ulkulr yang digulnakan dalam pelnellitian dan biasa digulnakan 

ulntulk melngeltahuli hasil bellajar siswa (Jakni, 2016:164). 

2. Angkelt 

Angkelt melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang melnghadirkan 

selrangkaian pelrtayaann ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk 

dijawab (Sulgiyono, 2014:142). Aspelk yang telrdapat dalam angkelt adalah 

aspelk  dalam belntulk pelrtanyaan. 

3. Obselrvasi  

Obselrvasi dilakulkan keltika prosels pelmbellajaran belrlangsulng ulntulk 

melngeltahuli prosels pelmbellajaran dan aktivitas pelselrta didik saat bellajar 

didalam kellas. Seldangkan wawancara, digulnakan selbagai stuldi 

pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls ditelliti dan 

melngeltahuli telntang hal-hal relspondeln yang tellah melndalam selrta julmlah 

relspondelnnya (Sulgiyono, 2014:137) 

G. Uji Coba Instrumen 

 1. Tels 

  a. Ulji Validitas 

 Melnulrult Sulgiyono (2019: 192) Hasil pelnellitian yang valid bila telrdapat 

kelsamaan antara data yang telrkulmpull delngan data yang selsulnggulhnya 

telrjadi pada obyelk yang ditelliti. Instrulmeln yang valid belrarti alat ulkulr 

yang digulnakan ulntulk melndapatkan data (melngulkulr) itul valid. Valid 

belrarti instrulmeln telrselbult dapat digulnakan ulntulk melngulkulr apa yang 

selharulsnya diulkulr. Pelnguljian instrulmeln soal tels dalam pelnellitian ini 

mellipulti: validitas isi, validitas kontrulk, dan validitas elmpiris (elkstelrnal). 

Instrulmeln dikatakan valid keltika alat ulkulr yang digulnakan ulntulk 

melndapatkan data itul valid. Valid belrarti instrulmelnt telrselbult dapat 

digulnakan ulntulk melngulkulr apa yang selharulsnya diulkulr.  
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                                  Tabel 3.6 Soal yang valid 

No Butir 

soal 

                         Indikator  

2 Mengidentifikasi definisi hiposentrum dalam 

konteks gempa bumi. 

Valid 

3 Mengklasifikasikan jenis gempa 

berdasarkan kedalaman hiposentrumnya. 

Valid 

4 Menyebutkan alat yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan gempa. 

Valid 

5 Menyatakan istilah lain untuk kekuatan 

gempa. 

Valid 

6 Menjelaskan istilah untuk titik pusat gempa di 

kedalaman bumi. 

Valid 

7 Menjelaskan penyebab gempa vulkanik.  Valid 

8 Menjelaskan jenis energi yang dilepaskan saat 

gempa bumi terjadi. 

Valid 

9 Mengidentifikasi gejala geosfer yang 

berhubungan dengan peristiwa tektonik. 

Valid 

10 Menyebutkan istilah untuk titik di permukaan 

bumi tepat di atas sumber gempa. 

Valid 

11 Menjelaskan kondisi yang menyebabkan 

gempa bumi di zona subduksi. 

Valid 

13 Menyebutkan istilah untuk cekungan besar 

yang terbentuk akibat gempa bumi. 

 Valid 

18 Menjelaskan pengertian "gelombang P" 

dalam seismologi. 

Valid 

20 Menjelaskan jenis gelombang gempa yang 

menyebabkan kerusakan paling parah. 

Valid 

22 Mengidentifikasi faktor yang tidak dapat 

memprediksi gempa bumi. 

Valid 

23 Menyebutkan gelombang gempa yang 

pertama kali terdeteksi oleh alat pencatat 

gempa 

Valid 
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25 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

subduksi dalam konteks lempeng tektonik 

Valid 

 

1) Validitas isi 

Validitas ini dilakulkan ulntulk melnelntulkan kelselsulaian antara soal 

delngan matelri ajar delngan tuljulan yang ingin diulkulr delngan kisi-kisi 

yang tellah kita bulat (Jakni, 2016:164). Dalam pelnellitian ini cakulpan 

isi matelri yang ingin diulkulr adalah Gelmpa bulmi kellas VIII dan 

pelnguljian dilakulkan delngan pelrtimbangan doseln pelmbimbing skripsi 

(Norma Bastian M.Pd.) dan gulrul mata pellajaran Ipa SMPN 1 Losari 

(Ulli Talelnta, S.Pd.). 

b. Ulji Relalibilitas 

 Pelnguljian relalibilitas instrulmeln dapat dilakulkan selcara elkstelrnal 

ataul intelrnal. Selcara elkstelrnal, pelnguljian dapat dilakulkan delngan telst-

reltelst (stability), elqulivalelnt, dan gabulngan keldulanya. Selcara intelrnal, 

dapat diulji delngan melnggulnakan telknik khu lsuls ulntulk melnganalisis 

konsistelnsi bultir-bultir pada instrulmeln (Sulgiyono, 2014:130). 

Instrulmeln yang relalibell adalah instrulmeln yang apabila digulnakan 

belbelrapa kali telrhadap obyelk yang sama akan melnghasilkan data yang 

sama. Pelnguljian relabilitas dilakulkan delngan intelrnal consistelncy yaitu l 

delngan cara melnguljicobakan instrulmeln selkali saja dan hasilnya 

dianalisis melnggulnakan rulmuls Cronboach’s Alpha. 

 Tabel 3.6 Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa N of Items 

-.320 25 
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H.  Teknik Analisis Data 

1. Ulji Prasyarat Analisis 

      a.  Ulji Normalitas 

      Pelnggulnaan statistik parameltrik, data haruls telrdistribulsi selcara 

normal ulntulk seltiap variabell yang akan dianalisis dan selbagai syarat 

u lntulk mellakulkan pelrhitulngan analisis. Olelh karelna itul, selbellulm 

dilakulkan pelnguljian, dilakulkan normalitas data. Ada belbelrapa telknik 

yang dapat digulnakan ulntulk melngulji normalitas data (Sulgiyono, 

2014:172). Ulji normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan Telknik 

pelnguljian Kolmogorov-smirnov Telst selbagai belrikult (Conovelr, 

1980:431): 

 

Keltelrangan: 

T = nilai statistik ulji Kolmogrov- Sminorv 

F*       = fulngsi distribulsi kulmullatif S  

(x)       = fulngsi distribulsi elmpiris 

    Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik 

Kolmogorov-smirnov Telst delngan bantulan program SPSS 17.0. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan mellihat angka probabilitas ataul signifikansi 

delngan keltelntulan jika probabilitas > 0,05 maka data telrdistribulsi 

normal.  

b. Ulji Homogelnitas 

      Ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah sampe ll 

belrasal dari popullasi yang homogeln ataul tidak. Ulji homogelnitas 

dilakulkan karelna telrdapat pelrbeldaan antar kellompok. Ulji homogelnitas 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan Ulji Lelvelnel’s Telst delngan bantulan 

SPSS 17.0. Homogeln ataul tidak dapat dilihat dari nilai signifikansi. 

Dasar pelngambilan kelpultulsan delngan mellihat angka probabilitas atau l 

signifikansi delngan keltelntulan jika probabilitas > 0,05 maka data 

dinyatakan homogeln. 

T = maks F* (x) – S (x) 
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2 

2 

2.  Ulji Hipotelsis 

       Hipotelsis diartiakan selbagai jawaban awal telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian. Kelbelnaran hipotelsis pelrlul dibulktikan delngan data yang 

telrkulmpull. Delfinisi hipotelsis telrselbult adalah ulntulk hipotelsis pelnellitian. 

Selcara statistik, hipotelsis didelfinisikan selbagai pelrnyataan telntang 

keladaan (parameltelr) sulatul popullasi yang diulji kelasliannya, belrdasarkan 

data dari sampell sulrveli (statistik) (Sulgiyono, 2014:160). Ulji hipotelsis 

digulnakan ulntulk melngeltahuli hasil bellajar siswa selsulai ataul tidak delngan 

hipotelsis pelnellitian. 

 

 

a. Hasil Bellajar  

      Ulji hipotelsis data hasil bellajar  siswa dianalisis delngan 

melnggulnakan ulji Ul Mann Whitnely. Ulji Ul Mann Whitnely digulnakan 

ulntulk melnganalisis data ordinal. Analisis Ulji Ul Mann Whitnely dapat 

digulnakan apabila data tidak telrdistribulsi normal (Jakni, 2016:145). 

Data pada pelnellitian ini tidak telrdistribulsi normal karelna pada ulji 

homogelnitas telrdapat data yang homogeln. Ulji Ul Maan Whitelnely 

ulntulk melngulji adakah pelngarulh modell pelmbellajaran talking stick 

pada matelri Gelmpa bulmi telrhadap hasil bellajar siswa SMPN 1 Losari. 

 

Nilai Ul dihitulng delngan melnggulnakan rulmu ls: 

Ul1 = n1 . n2 
𝑛1(𝑛1+1) 

− 𝑅1 

Ul2 = n1 . n2 
𝑛2(𝑛2+1) 

− 𝑅2 

Keltelrangan: 

n1 = julmlah sampell 1 

 

n2 = julmlah sampell 2  

Ul1 = julmlah pelringkat 1 

 Ul2 = julmlah pelringkat 2 
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R1 = julmlah rangking pada sampell n1 

 R2 = julmlah rangking pada sampell n2 

    Pelnguljian ini dilakulkan melnggulnakan bantulan program SPSS 

17.0, delngan kritelria pelngambilan kelpultulsan: 

Ho ditelrima bila Ulhitulng ≥ Ultabell (α; n1, n2) 

Ho ditolak bila Ulhitulng ≤ Ultabell (α; n1, n2) 

Apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak 

Apabila nilai signifikan < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho ditelrima. 

 

 

b. Uji N-Gain 

Nilai gain atau N-Gain merupakan nilai yang diperoleh 

dari selisih antara pretest dan postest yang diberikan 

kepada siswa. Pengujian N-Gain dilakukan dengan 

rumus Gain Skor Ternormalisasi. 

<gain> =     
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Keterangan : 

<gain> = gain skor ternormalisasi Post- 

test = skor hasil post test Pre-test = skor 

hasil pre test 

Skor maksimum = skor tertinggi 

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi 

dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu : 

Tabel Kriteria Skor Gain Ternormalisasi 

<g> Kriteria 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (<g>) ≥ 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

                       (Sumber : Hake dalam Anisa, 2016:63) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini, Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian jelnis elkspelrimeln yang 

belrtulju lan ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran talking stick pada 

matelri gelmpa bulmi telrhadap hasil siswa SMPN 1 Losari. Pelnellitian ini 

dilakulkan di SMPN 1 Losari pada kellas VIII A selbagai kellas kontrol dan kellas 

VIII El selbagai kellas elkspelrimeln. Pada kellas elkspelrimeln dilakulkan prosels 

pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick dan pada 

kellas kontrol dilakulkan prosels pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran 

Direlct Instrulction. Relspon siswa telrhadap pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

talking stick. 

1. Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

Pellaksanaan obselrvasi keltelrlaksanaan modell pelmbellajaran 

Koopelratif tipel talking stick dilaksanakan pada saat prosels pelmbellajaran 

belrlangulsng sellama 2 pelrtelmulan olelh selorang obselrvelr. Obselrvasi telrdiri 

dari aktivitas siswa. Hasil keltelrlaksanaan modell pelmbellajaran  Koopelratif 

tipel talking stick dapat dilihat pada tabell belrikult : 

Tabel 3.7 Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick 
 

Pertemuan 

Ke 

% Keterlaksanaan 

Model Pembelajaran 

 

Kategori 

1 95 %  Sangat baik 

2 85 %  Sangat baik 

 

                         Sumber : Data primer yang diolah, 2024 
 

Belrdasarkan tabell 3.7 yaitul hasil keltelrlaksanaan modell 

pelmbellajaran Koopelratif tipel talking stick dapat dilihat pelrtelmulan pelrtama 

selmula tahapan pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran 
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Koopelratif tipel talking stick selbelsar 95% artinya sellulrulh tahapan modell 

pelmbellajaran telrselbult hampir telrlaksana sellulrulhnya. Namuln ada 

belbelrapa tahapan pelmbellajaran yang tidak telrlaksana yaitul selbelsar 5 % 

delngan alasan pada saat pelmbagian kellompok selcara random, ada 

belbelrapa kellompok yang tidak sulka belranggotakan delngan siswa telrselbult, 

akhirnya siswa melrasa tidak nyaman dalam kelrja sama selhingga tidak 

belrjalan kondulsif. Kelmuldian pada pelrtelmulan keldula, tahapan modell 

pelmbellajaran Koopelratif tipel talking stick selbelsar 85% artinya hampir dari 

sellulrulh tahapan pelmbellajaran telrselbult hampir sellulrulhnya telrlaksana.       

Namuln ada belbelrapa tahapan pelmbellajaran yang tidak telrlaksana yaitul 

selbelsar 15 % delngan alasan pada saat pelnelliti melnjellaskan belbelrapa 

matelri, siswa kulrang kondulsif melnyimak karelna pelrhatiannya telrbagi dan 

tidak belrjalan telpat waktul karelna lulmayan melmakan waktul, selrta ada dari 

selbagian kellompok yang tidak belkelrja sama delngan baik. modell 

pelmbellajaran Koopelratif tipel talking stick  artinya hampir dari sellulrulh 

modell pelmbellajaran telrselbult telrlaksana. Alasan tidak telrlaksananya 

karelna belbelrapa faktor, yaitul saat prelselntasi belrlangsulng ada belbelrapa 

siswa yang tidak melnyimak delngan baik. 

2. Deskripsi Data Hasil Pre test dan Post test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan maka dapat dipelrolelh hasil 

prel-telst dan post-telst pada kellas kontrol dan elkspelrimeln. Data telrselbult 

dapat dipelrolelh delngan melnggulnakan instrulmeln tels pilihan ganda yang 

belrjulmlah 20 soal. Data soal prel- telst dan post-telst pada kellas kontrol dan 

elkspelrimeln suldah selsulai delngan indikator pada matelri Gelmpa Bulmi 

dalam mata pellajaran Ilmul pelngeltahulan. Adapuln hasil data pelnellitian 

yang dipelrolelh dari kellas elkspelrimeln dan kontrol adalah selbagai belrikult : 

a. Data Kellas Elkspelrimeln 

Hasil prel telst akan dijadikan aculan dalam pelrlakulan pelmbellajaran 

Koopelratif tipel talking stick ulntulk melngeltahuli kelsiapan bellajar siswa. 

Seldangkan hasil post telst akan dijadikan pelrbandingan dan aculan hipotelsis 

pelnellitian ini. Hasil pelrhitulngan data prel telst dan post telst kelmampulan 
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belrpikir kritis siswa pada kellas elkspelrimeln melnggulnakan bantulan aplikasi 

SPSS 24 dapat dilihat dari data pada tabell belrikult : 

Tabel 3.8 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen. 

 
         N Minimum Maksimum Mean Std 

Deviation 

Pre-test 

Eksperimen 

 20 20 53 40.05 7.877 

Post- test 

Eksperimen 

20 73 100 87.60 8.127 

 

  Belrdasarkan tabell 3.8 yaitul data hasil prel-telst kelmampulan belrpikir kritis 

siswa dipelrolelh nilai rata-rata selbelsar 40.05, seldangkan pada data post telst 

kelmampulan belrpikir krelatif siswa dipelrolelh nilai rata-rata siswa selbelsar 

87,60. Kelmuldian dipelrolelh nilai standar delviasi pada data hasil prel telst 

selbelsar 7.877 seldangkan pada data post telst 8.127. Belrdasarkan hasil data 

delviasi yang dipelrolelh dapat disimpullkan bahwa data melmiliki tingkat 

variansi yang culkulp signifikan dari nilai rata-rata. Dari nilai prel telst siswa 

didapatkan nilai telrtinggi selbelsar 53 dan nilai telrelndah selbelsar 20. 

Seldangkan pada data post telst siswa melngalami pelningkatan didapatkan 

nilai telrtinggi selbelsar 100 dan nilai telrelndah selbelsar 73. Hal ini 

melnulnjulkan variasi yang signifikan antara nilai telrelndah dan nilai telrtinggi 

karelna data ini melncakulp relntang yang lulas. 

Hasil telrselbult apabila digambarkan dalam diagram batang adalah selbagai 

belrikult: 
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                             Gambar 2.4 Hasil nilai kelas eksperimen 

Diagram 4.1 Pelrbandingan Rata-rata Nilai Prel telst dan Post telst Kellas 

Elkspelrimeln 

b. Data Kellas Kontrol 

Hasil prel telst akan dijadikan aculan dalam modell pelmbellajaran saintifik 

pada siswa. Seldangkan hasil post telst akan dijadikan pelrbandingan dan 

aculan hipotelsis pelnellitian ini. Hasil pelrhitulngan data prel telst dan post telst 

kelmampulan belrpikir kritis siswa pada kellas kontrol melnggulnakan 

bantulan aplikasi SPSS 24 dapat dilihat dari data pada tabell      belrikult : 

Tabel 3.9 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

         N Minimum Maksimum Mean Std 

Deviation 

Pre-test 

Kontrol 

 20 27 53 42.70 6.586 

Post- test 

Kontrol 

20 67 100 80.70 6.891 

 

Belrdasarkan tabell 3.9 yaitul data hasil prel telst dan post telst kellas 

kontrol kelmampulan belrpikir krelatif siswa pelningkatannya lelbih relndah 

dibandingkan delngan kellas elkspelrimeln delngan data hasil prel telst dipelrolelh 

nilai rata-rata siswa selbelsar 42.70, seldangkan pada data post telst 

kelmampulan belrpikir kritis siswa dipelrolelh nilai rata-rata siswa selbelsar 

80.70. Kelmuldian dipelrolelh nilai standar delviasi pada data hasil prel telst 

selbelsar 6.586 seldangkan pada data post telst 6.891. Belrdasarkan hasil 
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data delviasi yang dipelrolelh dapat disimpullkan bahwa data melmiliki tingkat 

variansi yang culkulp signifikan dari nilai rata-rata. Dari nilai prel telst siswa 

didapatkan nilai telrtinggi selbelsar 53 dan nilai telrelndah selbelsar 27. 

Seldangkan pada data post telst siswa melngalami pelningkatan didapatkan 

nilai telrtinggi selbelsar 100 dan nilai telrelndah selbelsar 67. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa telrdapat kelragaman didalam pelngulkulran telrselbult. 

Hasil telrselbult apabila digambarkan dalam diagram batang adalah 

selbagai belrikult : 

  
 Gambar 2.5 Hasil nilai kelas kontrol 

Diagram 4.2 Pelrbandingan Rata-rata Nilai Prel telst dan Post telst Kellas 

Kontrol 

c. Pelrbandingan Rata-rata Prel telst dan Post telst Kellas Elkspelrimeln dan 

Kontrol 

Pelrbandingan disajikan dalam belntulk diagram batang selbagai belrikult : 

 

  

 Gambar 2.6 Hasil nilai ke 2 kelas 

  Diagram 4.3 Pelrbandingan Rata-rata Prel telst dan Post telst Kellas 
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Belrdasarkan diagram 4.3 hasil prel telst keltelrampilan belrpikir kritis kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol telrdapat pelrbeldaan dimana kellas kontrol 

lelbih tinggi daripada kellas elkspelrimeln. Sellisih hasil prel telst antara kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol selbelsar 2,65. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pada kellas elkspelrimeln ulntulk kelsiapan bellajarnya masih relndah 

dibandingkan delngan kellas kontrol. 

Seldangkan nilai rata-rata post telst kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibanding 

kellas kontrol, dimana kellas elkspelrimeln melmiliki rata-rata 87.60 dan kellas 

kontrol      sebesar 80.70. Sellisih rata-rata post telst keldula kellas ini belrnilai 

6.90. Melski tidak telrlalul signifikan, namuln hal ini melnulnjulkkan adanya 

pelrbeldaan seltellah dibelri pelrlakulan modell pelmbellajaran Koopelratif tipel 

Talking Stick di kellas elkspelrimeln. 

3. Analisis Indeks N-Gain 

Pelrhitulngan N-Gain digulnakan ulntulk melngulji pelningkatan rata-rata 

pelmahaman selbellulm dan selsuldah dibelrikan pelmbellajaran modell 

pelmbellajaran Kooperatif tipe talking stick yang telrlampir pada tabell 

belrikult : 

           Tabell 3.10 Kritelria Skor Gain Telrnormalisasi 
 

<g> Kritelria 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (<g>) 
≥ 0,7 

Seldang 

< 0,3 Relndah 

        (Sulmbelr : Hakel dalam Anisa, 2016:63) 
 

Pelrhitulngan N-Gain dilaku lkan delngan melnggu lnakan bantulan aplikasi 

SPSS 23. 

Hasil pelrhitulngan indelks N-Gain dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
                      Tabell 4.1 Hasil N-Gain Elkspelrimeln 

  N Melan 

NGain 20 0.7874 
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                       Tabel 4.2 Hasil N-Gain Kontrol 

 N Melan 

NGain 20 0.6624 

 
Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan Ulji N-Gain scorel pada tabell diatas dapat 

diambil kelpultulsan selbagai belrikult : 

a. Kellas elkspelrimeln dipelrolelh nilai rata-rata N-Gain Scorel selbelsar 

0,7874 telrmasulk dalam katelgori tinggi. 

b. Kellas kontrol dipelrolelh nilai rata-rata N-Gain Scorel selbelsar 0,6624 

telrmasulk dalam katelgori seldang. 

4. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 

Ulntulk melngeltahuli relspon siswa seltellah melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Koopelratif tipel talking stick dipelrlulkan pelnyelbaran angkelt. 

                            Tabel 4.3 Kategori sikap 

N
o 

Presentase Kategori 

1 81,26 < x < 100 Sangat Baik 

2 62,6 < x < 81,25 Baik 

3 43,75 < x < 62,5 Kurang baik 

Pada angkelt ini diisi olelh 20 relspondeln dari kellas elkspelrimeln delngan cara 

melmbelrikan tanda celklis pada seltiap pelrtanyaan yang su ldah diseldiakan. 

hasil angkelt relspon siswa te lrhadap modell pelmbellajaran Koopelratif tipel 

talking stick. Dapat dilihat bahwa dari 20 relspondeln relrata yang melnjawab 

angkelt relspon ini, selbanyak 85,83% melnyatakan sangat seltuljul delngan 

katelgori sangat baik dan se lbanyak 77,14% melnyatakan seltuljul delngan 

katelgori baik. Hal ini melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran Koopelratif 

tipel talking stick  melndapat relspon yang baik dari siswa de lngan hasil rata-

rata kelsellulrulhan selbelsar 87.50%. Prosels pelmbellajaran modell ini dapat 

ningkatkan kelmampulan siswa.  

a. Hasil Uji Prasyarat 

1. Ulji Normalitas 

Ulji Normalitas me lrulpakan salah satu l ulji prasyarat u lntu lk 

mellanjultkan ulji hipotelsis yaitul t-telst. Data yang tellah mellalu li 
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analisis delskripsi belrlanjult mellakulkan ulji normalitas telrhadap data 

skor prel telst dan post telst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Dalam 

pelnguljian ini digu lnakan u lji Kolmogorov Smirnov delngan taraf 

signifikansi 0,05. Belrikult hasil ulji normalitas melnggulnakan SPPS 

23 : 

Tabell 4.3 Ulji Normalitas Kellas E lkspelrimeln 

Kellas Sig 

Prel-telst E lkspelrimeln 0.002 

Post-telst 

Elkspelrimeln 

0.009 

Belrdasarkan kritelria pelngambilan kelpultulsan Kolmogorv 

Smirnov, data dikatakan telrdistribulsi normal apabila nilai 

signifikansi ≥ 0,05. Dapat dilihat pada tabell 4.8 diatas pada kellas 

elkspelrimeln selbagai belrikult : 

1. Sig. 0,002 Prel telst ≥ 0,05, maka dinyatakan te lrdistribulsi tidak 

normal (Ha tidak ditelrima). 

2. Sig. 0,009 Post telst ≥ 0,05, maka dinyatakan te lrdistribulsi tidak 

normal (Ha tidak ditelrima) 

Tabell 4.4 Ulji Normalitas Kellas Kontrol 

Kellas Sig 

Prel-telst Kontrol 0.001 

Post-telst Kontrol 0.001 

Sulmbelr : Data ou ltpult SPSS yang diolah, 2024. 

Belrdasarkan kritelria pelngambilan kelpultulsan Kolmogorv 

Smirnov, data dikatakan telrdistribulsi normal apabila nilai signifikansi ≥ 

0,05. Dapat dilihat pada tabell 4.9 diatas pada kellas kontrol selbagai 

belrikult : 

1. Sig. 0,001 Prel telst ≥ 0,05, maka dinyatakan telrdistribulsi tidak 

normal (Ha tidak                           ditelrima) 

2. Sig. 0,001 Post telst ≥ 0,05, maka dinyatakan telrdistribulsi t i d ak  

normal (Ha tidak  ditelrima). 
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b. Ulji Homogelnitas Data 

Ulji homogelnitas digu lnakan ulntulk mellihat apakah su latul sampell 

belrasal dari data yang selragam (homogeln) atau l tidak. Ulji homogelnitas 

pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji Lelvelnel delngan melnggulnakan 

bantulan aplikasi SPSS 23. Hasil ulji homogelnitas dapat dilihat pada 

tabell belrikult : 

Tabell 4.5 Hasil Ulji Homogelnitas 

Hasil Bellajar siswa Sig 

Baseld on Melan 0.090 

 

Belrdasarkan oultpu lt ulji homogelnitas dipe lrolelh nilai signifikansi 

rata-rata baseld on melan) prel telst dan post te lst kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol adalah selbelsar 0,090. Kritelria pelngambilan kelpultulsan ulji 

homogelnitas adalah apabila nilai signifikansi baseld on melan ≥ 0,05. 

Apabila dipelrolelh hasilnya 0,090 maka dapat dikatakan bahwa 

popullasi pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol melmpulnyai varians 

yang sama ataul homogeln. 

c. Ulji Hipotelsis 

Ulji hipotelsis yang dilakulkan pada pelnellitian ini yaitul diulji 

melnggulnakan ulji non-parameltrik Ul Mann Whitne ly dikarelnakan pada 

hasil ulji prasyarat di atas me lnulnjulkan hasil bahwa data nilai posttelst 

siswa melmiliki variansi data yang homoge ln dan tidak telrdistribulsi 

normal, selhingga data nilai posttelst siswa tidak me lmelnulhi syarat ulntu lk 

ulji parameltrik. Belrikult ini hasil ulji Ul Mann Whitnely nilai posttelst siswa 

yang dapat dilihat pada tabell belrikult : 

Tabell 4.6 Ulji Mann-Whitnely Ul 

 Hasil Bellajar 

siswa 

Asymp. Sig.(2-

taileld) 

.008 
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Belrdasarkan hasil ulji Ul Mann Whitnely nilai posttelst siswa melnulnjulkan 

nilai signifikansi selbelsar 0,008. Nilai telrselbu lt < 0,05, selhingga Ho 

ditolak dan Ha ditelrima. Hal ini dapat diartikan bahwa te lrdapat 

pelrbeldaan rata- rata hasil bellajar antara kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol selbellulm dilaku lkan pelrlakulan yang belrbelda. Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa mode ll pelmbellajaran talking stick belrpelngaru lh 

telrhadap hasil bellajar siswa SMPN 1 Losari. 

B. Pembahasan 

1. Keltelrlaksanaan pelnggulnaan modell pelmbellajaran Koopelratif tipel Talking 

Stick pada matelri gelmpa bu lmi. 

       Pada hasil keltelrlaksanaan modell pelmbellajaran Koopelratif tipel talking 

stick dapat dilihat pe lrtelmulan pelrtama selmula tahapan pe lmbellajaran 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Koopelratif tipe l talking stick selbelsar 

95% artinya sellulrulh tahapan modell pelmbellajaran te lrselbult hampir 

telrlaksana sellulrulhnya. Namu ln ada belbelrapa tahapan pe lmbellajaran yang 

tidak te lrlaksana yaitul selbelsar 5 % delngan alasan pada saat pe lmbagian 

kellompok selcara random, ada be lbelrapa kellompok yang tidak su lka 

belranggotakan delngan siswa te lrselbult, akhirnya siswa melrasa tidak 

nyaman dalam kelrja sama selhingga tidak belrjalan kondu lsif. Kelmuldian 

pada pelrtelmulan keldula, tahapan mode ll pelmbellajaran Koopelratif tipel 

talking stick se lbelsar 85% artinya hampir dari se llulrulh tahapan 

pelmbellajaran telrselbult hampir sellulrulhnya telrlaksana. Namu ln ada belbelrapa 

tahapan pelmbellajaran yang tidak te lrlaksana yaitu l selbelsar 15 % delngan 

alasan pada saat pe lnelliti me lnjellaskan belbelrapa matelri, siswa ku lrang 

kondu lsif melnyimak karelna pelrhatiannya telrbagi dan tidak be lrjalan telpat 

waktu l karelna lu lmayan melmakan waktu l, selrta ada dari selbagian kellompok 

yang tidak belkelrja sama delngan baik.  

       Modell pelmbellajaran Koopelratif tipel talking stick  artinya hampir dari 

sellulrulh modell pelmbellajaran telrselbult telrlaksana. Alasan tidak 

telrlaksananya karelna belbelrapa faktor, yaitu l saat prelselntasi belrlangsulng 

ada belbelrapa siswa yang tidak me lnyimak delngan baik. Hasil dari 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Firman,Nurqalbu dan Hisbullah (2022) yang berjudul Keterlaksaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe talking stick berbasis pelatihan kepramukaan 

di sekolah dasar, dengan nilai presentase 82,45 % di kategorikan sangat 

baik. 

2. Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Talking Stick Te lrhadap Hasil Bellajar 

Siswa dan siswa yang melnggulnakan modell pelmbellajaran Direlct 

Instru lction. 

       Melnulrult Andelrson dan Krathwohl (2001) te llah melrelvisi taksonomi 

bloom selbagai belrikult : a) Pelngeltahulan. Melngingat dan melngelnali 

kelmbali pelngeltahulan, fakta, dan konse lp, dari yang su ldah dipellajari; b) 

Melmahami. Melmbanguln makna ataul melmaknai pelsan pelmbellajaran, 

telrmasu lk dari apa yang diu lcapkan, ditulliskan, dan digambar; c) 

Melngaplikasikan. Melnggu lnakan idel dan konselp yang tellah dipellajari 

ulntu lk melmelcahkan masalah pada situ lasi ataul kondisi relal (selbelnarnya). d) 

Melnganalisis. Melnggu lnakan informasi u lntulk melngklasifikasi, 

melngellompokkan, melnelntulkan hulbulngan su latu l informasi delngan 

informasi lain, antara fakta dan konse lp, argulmelntasi dan kelsimpullan. el) 

Melngelvalulasi. Melnilai su latul objelk, sulatul belnda, atau l informasi delngan 

kritelria telrtelntul; Melncipta. Melleltakkan ataul melnghulbulngkan bagian-

bagian di dalam su latul belntu lk kelsellulrulhan yang barul; melnyulsuln formullasi 

barul dari formullasi- formu llasi yang ada.  

       Hasil bellajar pada pelnellitian ini adalah hasil bellajar pada ranah 

pelngeltahulan (kognitif) yang diu lkulr melnggulnakan instru lmeln soal preltelst 

dan postte lst delngan belrju lmlah 15 bu ltir soal. Pada pe lnellitian ini preltelst 

digu lnakan ulntulk melngeltahuli kelmampulan awal kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol selbellulm mellakulkan prosels pelmbellajaran, seldangkan posttelst 

dalam pelnellitian ini digu lnakan ulntulk melngeltahu li hasil bellajar siswa 

seltellah mellaksanakan pelmbellajaran delngan pelrlaku lan yang belrbelda. Pada 

data hasil preltelst maulpuln posttelst pada keldula kellas melmiliki rata-rata 
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yang belrbelda. Rata-rata hasil preltelst telrtinggi ada pada ke llas elkspelrimeln 

dan yang paling relndah adalah rata-rata hasil preltelst kellas kontrol. 

       Seltellah dilakulkan prosels pelmbellajaran yang belrbelda didapatkan hasil 

bellajar siswa yang be lrulpa postte lst dan disajikan pada tabe ll telrselbult dapat 

dikeltahuli rata-rata nilai postte lst siswa kellas elkspelrimeln selbelsar 87,6 

seldangkan pada kellas kontrol selbelsar 80,7. Ulji hipotelsis pada nilai posttelst 

yang melnggulnakan ulji Ul Mann Whitnely yang disajikan pada tabe ll  

dihasilkan nilai signifikansi se lbelsar 0,008 yang belrarti < 0,05, selhingga Ho 

ditolak dan Ha dite lrima. Belrdasarkan hal telrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa se ltellah dilakulkan prosels 

pelmbellajaran delngan pelrlakulan yang belrbelda. Be lrdasarkan hasil u lji 

hipotelsis yang su ldah dilaku lkan pada nilai preltelst dan postte lst siswa dapat 

disimpullkan bahwa modell pelmbellajaran Talking Stick be lrpelngarulh 

telrhadap hasil bellajar siswa SMPN 1 pada matelri siste lm gelmpa bulmi.  

       Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Minkhatul Maulla (2022) yang berjudul Pengaruh model 

Pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada materi sistem gerak 

manusia terhadap minat dan hasil belajar siswa MA Ali Maksum. 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Jenis penelitian ini 

menggunakan quasi eksperimen.  Hasil penelitian ini adalah rata-rata hasil 

ulangan harian biologi pada kelas eksperimen yaitu 83,67 sedangkan rata-

rata hasil ulangan harian biologi dikelas kontrol yaitu 55,67. Ulji hipotelsis 

pada nilai posttelst yang melnggulnakan ulji Ul Mann Whitnely yang disajikan 

pada tabell  dihasilkan nilai signifikansi selbelsar 0,000 yang be lrarti < 0,05 

selhingga Ho ditolak dan Ha dite lrima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick meningkatkan hasil 

belajar IPA.  

       Sellain itul ulntulk melngulji pelningkatan rata-rata pelmahaman selbellulm 

dan selsuldah dibelrikan pelmbellajaran modell pelmbellajaran Koopelratif tipel 

Talking Stick me lnggulnakan ulji N-Gain. Pada pelnellitian ini, u lntulk hasil ulji 
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N-Gain. Kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 

0,7874 termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata N-Gain score sebesar 0,6624 termasuk kategori sedang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian oleh Arif budi astomo pada tahun 2023 berjudul 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking stick 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V sekolah dasar 

dengan nilai N-Gain kelas eksperimen di peroleh nilai rata-rata score 

sebesar 0,60 pada kategori sedang, sedangkan pada nilai N-Gain kelas 

kontrol di peroleh nilai rata-rata score sebesar 0,54 di ketegorikan sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe 

talking stick meningkatkan hasil belajar IPA. 

       Modell pelmbellajaran talking stick melmbelrikan kelselmpatan siswa 

ulntu lk melnarulh kelbelbasan sellulas-lulasnya ulntulk dapat belraktivitas delngan 

lellu lasa ulntulk melnulmbulhkan dan melngelmbangkan rasa pe lrcaya diri. 

Modell pelmbellajaran telrselbult melmbelrikan pelngalaman ote lntik yang 

melmpromosikan pelmbellajaran aktif. Mode ll pelmbellajaran Koopelratif tipel 

talking stick cocok digulnakan ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa pada 

matelri gelmpa bulmi. Hal ini dikare lnakan dalam mode ll pelmbellajaran 

telrselbult melmulat sintak yang dapat me lmancing siswa u lntulk aktif dalam 

bellajar dan mellatih siswa u lntulk melmahami matelri. 

       Pada tahapan pellaksanaan pelmbellajaran, siswa dibe lri waktul selkitar 15 

melnit ulntulk melmbaca matelri gelmpa bulmi. Siswa dibelrikan selbulah tongkat 

kelmu ldian gulrul akan melnyalakan mu lsik. Keltika mu lsik masih melnyala, 

tongkat telrselbult akan telruls dielstafeltkan dari siswa ke lpada siswa lainnya. 

Keltika mu lsik belrhelnti siswa yang me lmelgang tongkat akan dibe lri selbulah 

pelrtanyaan ole lh gulrul kelmuldian siswa melnjawab pelrtanyaan telrselbult. 

Mellaluli pelmbellajaran selpelrti ini melmbulat siswa lelbih aktif karelna telrdapat 

ulnsu lr pelrmainan dalam prosels pelmbellajaran dan me llaluli prosels tanya 

jawab melmbulat siswa me lndapatkan pelrhatian le lbih karelna dibelrikan 

kelselmpatan ulntulk melngelmulkakan pelndapatnya. 
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       Tahapan sellanjultnya yaitu l melmbimbing siswa u lntulk belrkellompok 

delngan siswa se lcara acak, yang dimana se ltiap kellompok telrdiri dari 4-5 

siswa. Kelmuldian gulrul melmbelrikan lelmbar kelrja siswa yang belrisi telntang 

pelrtanyaan me lngelnai gelmpa bu lmi. Pada tahap ini gulrul melmbelrikan 

bimbingan kelpada siswa yang bellulm melmahami lelmbar kelrja yang su ldah 

dibagikan. Pada tahap ini julga siswa dibelrikan kelselmpatan ulntulk belrpelran 

aktif dalam disku lsi delngan siswa selkellompoknya u lntulk melnjawab 

pelrtanyaan- pelrtanyaan yang telrdapat didalam LKPD. 

     Tahapan-tahapan di atas me lnghasilkan hasil be llajar siswa yang le lbih 

tinggi dibandingkan delngan pelnggulnaan modell pelmbellajaran Direlct 

Instru lction. Hal ini dikare lnakan seltiap tahapan yang dilalu li siswa dalam 

prosels pelmbellajaran melnulntult siswa u lntulk belrpelran aktif dalam prose ls 

pelmbellajaran, baik pada saat disku lsi delngan kellompoknya, mau lpuln pada 

saat prelselntasi. 

      Belrbelda delngan kellas kontrol yang melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Direlct Instrulction yang dimana prosels pelmbellajaran belrpulsat pada gu lrul, 

selhingga siswa ku lrang telrlibat selcara aktif. Mode ll pelmbellajaran telrselbult 

melmiliki delsain pelmbellajaran yang dimana siswa tidak be lrkelselmpatan 

ulntu lk belrdiskulsi delngan telmannya. Karelna prosels pelmbellajaran belrpulsat 

pada gu lrul dan tidak mellibatkan siswa selcara aktif, maka banyak siswa yang 

tidak me lmpelrhatikan pelnjellasan gulrul saat melnyampaikan matelri ajar. 

Modell pelmbellajaran Direlct Instrulction julga kulrang me lmfasilitasi siswa 

dalam iku lt selrta aktif dike llas. Selhingga siswa me lnjadi kulrang melmahami 

matelri yang disampaikan gu lrul yang nantinya akan be lrpelngarulh pada nilai 

hasil bellajar siswa.   

3. Relspon siswa telrhadap pelnggulnaan modell pelmbellajaran Koopelratiif tipel 

talking stick 

Respon diartikan selbagai sikap positif te lrhadap masalah lingku lngan. 

Sellain itul, respon telruls melnelruls melnarik pelrhatian dan ke lcelndelrulngan 

ulntu lk melnikmati aktivitas de lngan gelmbira. Su lsilo (2006) me lndelfinisikan 

respon bellajar selbagai cara se lselorang dalam me lnelrima informasi dari 
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lingku lngan dan melmilih u lntulk melmprosels informasi telrselbult. Olelh karelna 

itu l dapat disimpullkan bahwa respon bellajar adalah su latul aktivitas 

selselorang dalam melmpelrolelh, melnyelrap, melmprosels, dan melnampulng 

informasi dalam bidang te lrtelntul selhingga melmotivasi se lselorang ulntu lk 

melmpellajarinya dan celndelrulng melnikmati aktivitas te lrselbult delngan 

gelmbira. Kelmuldian ulntu lk hasil angkelt relspon siswa te lrhadap modell 

pelmbellajaran Koopelratiif tipel talking stick matelri Gelmpa bulmi yang 

dilakulkan olelh pelnelliti. Dapat disimpu llkan bahwa dari 20 relspondeln lrata-

rata yang melnjawab angkelt relspon ini melnyatakan seltuljul delngan katelgori 

sangat baik. Hal ini melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran Koopelratiif 

tipel talking stick melndapat relspon yang sangat baik dari siswa delngan hasil 

rata-rata kelsellulrulhan selbelsar 87.50%. Prosels pelmbellajaran l model ini 

dapat melningkatkan kelmampu lan siswa. Hal ini se lsulai delngan pelnellitian 

yang dilaku lkan olelh Yulliana Lisu l dkk tahuln 2020 me lngelnai Pelngarulh 

Modell Pelmbellajaran Talking Stick Telrhadap Respon Bellajar Siswa Kellas 

IV Pada Mata Pellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam di SDK STA dengan hasil 

rata-rata keseluruhan sebesar 80,29%. 

Sellain itul matelri Gelmpa bulmi selndiri akan mu ldah dipahami keltika 

melmpellajarinya delngan su lasana yang baik dan siswa aktif dalam prose ls 

pelmbellajaran. Matelri telrselbult tidak dapat dilihat de lngan mu ldah selrta 

belrisi istilah yang sullit dipellajari hanya delngan cara me lnghafal, mellainkan 

haruls melnelmuli belbelrapa informasi kelmuldian melmahaminya selhingga 

pelrlul adanya pelran aktif siswa. Delngan belgitul maka hasil bellajar siswa 

akan tu lmbulh. Pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif 

tipel talking stick ini lelbih melningkatkan respon bellajar siswa hal ini 

diselbabkan karelna pada pelmbellajaran ini siswa telrlibat selcara aktif dalam 

pelmbellajaran, selhingga kelgiatan pelmbellajaran le lbih intelraktif dan dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pe lmbahasan telrdapat pelngarulh modell 

pelmbellajaran Koopelratiif tipel talking stick pada matelri gelmpa bu lmi telrhadap 

hasil bellajar siswa SMPN 1, selhingga dapat di ambil  kelsimpu llan selbagai 

belrikult : 

1. Keltelrlaksanaan pelmbellajaran pada matelri gelmpa bu lmi melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Koopelratiif tipel talking stick belrjalan delngan katelgori 

sangat baik. 

2. Kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,7874 

termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 

N-Gain score sebesar 0,6624 termasuk kategori sedang. Pada uji hipotesis 

menggunakan non parametrik(uji mann whitney) hasilnya adalah 0,008  

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Telrdapat relspon siswa telrhadap pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

Koopelratiif tipel talking stick melmiliki katelgori sangat baik dibu lktikan  

delngan hasil rata-rata jawaban siswa seltuljul delngan nilai rata-rata 

kelsellu lrulhan selbelsar 87,50 %. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil analisis data dan kelsimpullan, pelnu llis melmbelrikan 

saran selbagai belrikult : 

1. Bagi gu lrul helndaknya mellakulkan inovasi melnelrapkan mode ll 

pelmbellajaran, selpelrti modell pelmbellajaran talking stick selbagai salah satu l 

altelrnatif mode ll pelmbellajaran dalam me lningkatkan  hasil be llajar pelselrta 

didik. Khulsulsnya matelri Gempa bumi. 

2. Modell pelmbellajaran talking stick pe lrlul dikelbangkan pada mate lri ipa atau l 

mata pellajaran lain yang karakte lristik matelrinya rellelvan delngan modell 

pelmbellajaran telrselbult agar dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. 

3. Bagi pelnelliti, sellanjultnya dapat mellakulkan pelngkajian lelbih lanju lt 

telrkait hasil pelnellitian ini 



56 
 

                 DAFTAR PUSTAKA  

 Akrim., 2021, Stratelgi Pelningkatan Minat  Bellajar Siswa : Bellajar PAI Melnceltak 

Karaktelr Siswa, (eldisi- 1), Pulstaka Ilmul, Yogyakarta. 

 

Buldiastulti, D., dan Bandulr, A., 2018. Validitas dan Relalibilitas Pelnellitian, (eldisi-

1), Mitra Wacana Meldia, Jakarta.. 

 

Djamalulddin, A., dan Wardana., 2019, Bellajar dan Pelmbellajaran 4 Pilar 

Pelningkatan Kompeltelnsi Peldagogis, (eldisi-1), CV. Kaaffah Lelarning Celntelr, 

Parelparel. 

 

Felrwati, W., 2019. Pelngarulh Modell Talking Stick Telrhadap Hasil Bellajar Biologi. 

Julrnal Pelndidikan Agama dan Sains. 3. 

 

Fikri, H., dan Madona, A. S., 2018, Pelngelmbangan Meldia Pelmbellajaran Belrbasis 

Mullltimeldia Intelraktif, (eldisi- 1), Samuldra Birul, Yogyakarta. 

 

Fitri, S. F., 2021. Problelmatika Kulalitas Pelndidikan di Indonelsia. Julrnal Pelndidikan 

Tambulsai. 5:1617- 1620. 

 

Hasan, A., Nulsantari, El., Masra, L., & Nu lrrijal., 2017, Bulkul Ajar; Stratelgi Bellajar 

Melngajar Biolog, (eldisi-1), UlNG Prelss Gorontalo, Gorontalo. 

 

Hayati,  S., 2017, Bellajar & Pelmbellajaran Belrbasis Coopelrative l 

Lelarning, Graha Celndelkia, Magellang. 

 

Jakni., 2016, Meltodologi Pelnellitian Elkspelrimeln Bidang Pelndidikan, Alfabelta, 

Bandulng. 

 

Laa, N., Winata, H., & Melilani, R. I., 2017. Pelngarulh Modell Pelmbellajaran 

Koopelratif Tipel Stuldelnt Telams Achielvelmelnt Division Telrhadap Minat 

Bellajar Siswa. Julrnal Pelndidikan Manajelmeln Pelrkantoran. 2: 139-148.n v 

  

Lelstari, A. S., 2015, Meldia Pelmbellajaran Intelraktif Pada El- Lelarning Delngan 

Mulltimeldia Delsign Modell, (eldisi- 1), Yayasan Pelndidikan Yatalatop Islamic 

School, Bogor. 

 

Lisul, Y., Mbulik, H. B., dan Tanggulr, F. S., 2020. Pelngarulh Modell Pelmbellajaran 

Talking Stick Telrhadap Minat Bellajar Siswa Kellas IV Pada  Mata 

Pellajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam Di SDK STA.Maria Assulmpta Kota 

Kulpang. Julrnal Mahasiswa Pelndidikan Dasar, 2:169-179. 

 



57 
 

 
 
 

Mariyaningsih, N., dan Hidayati, M., 2018, Telori dan Praktik Belrbagai Modell dan 

Meltodel Pelmbellajaran Melnelrapkan Inovasi Pelmbellajaran di Kellas-Kellas 

Inspiratif, CV Kelkata Groulp, Sulrakarta. 

 

Nafiati, D. A., 2021. Relvisi taksonomi Bloom: Kognitif, afelktif, dan psikomotorik.

 Julrnal Hulmanika, 2:151-172. 

 

Nastiti, D., dan Laili, N., 2020, Aselsmeln Minat dan Bakat: Telori dan Aplikasinya, 

(eldisi-1), UlMSIDA Prelss, Sidoarjo. 

 

Nulrdyansyah, 2019, Meldia Pelmbellajaran Inovatif, (eldisi-1), UlMSIDA Prelss, 

Sidoarjo. 

 

Nulrdyansyah, dan Fahyulni, El. F., 2016, Inovasi Modell Pelmbellajaran, (eldisi-1), 

Nizamia Lelarning Celntelr, Sidoarjo. 

 

Suldjana, N., 2014, Dasar-Dasar Prosels Bellajar Melngajar, (eldisi-13), Sinar Baru l 

Algelnsindo, Bandulng. 

 

Sulgiyono., 2014, Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif, dan R&D, (eldisi kel-21), 

Alfabelta, Bandulng. 

 

Pasaribul, D. S., Helndri, M., dan Sulsanti, N., 2017. Ulpaya Melningkakan Minat dan 

Hasil Bellajar Fisika Siswa Delngan Melnggulnakan Modell Pelmbellajaran 

Talking Stick Pada Matelri Listrik Dinamis Di Kellas X SMAN 10 Mularo 

Jambi. Ju lrnal EldulFisika, 2: 61-69. 

 

Tahrim, T., Owon, R. S., Tabuln, Y. F., Bahri, S., Nikmah, N., Sulkasih, S., 

Qodrianti, L., 2021, Pelngelmbangan Modell dan Stratelgi Pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia, Yayasan Pelnelrbit Mulhammad Zaini, Sigli. 

 

Wirda, Y., Ullu lmuldin, I., Widipultelra, F., Listiawati, N., & Fuljianita, S., 2020, 

Faktor-Faktor Deltelrminan Hasil Bellajar Siswa, (eldisi-1), Pulsat Pelnellitian 

Kelbijakan, Badan Pelnellitian dan Pelngelmbangan dan Pelrbulkulan, Kelmelntrian 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan, Jakarta. 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 
 

                                                               LAMPIRAN 1.1 
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Lampiran 1.3 hasil Pre-test dan Post-test 

    
Kelas 
Eksperimen   

Kelas 
Kontrol   

  no pre test 
post 
test 

pre test 
post 
test 

  1 27 80 40 87 

  2 20 93 40 73 

  3 47 100 53 80 

  4 47 87 40 80 

  5 40 93 53 80 

  6 40 80 47 73 

  7 40 80 53 100 

  8 40 93 47 80 

  9 33 87 47 80 

  10 47 80 33 67 

  11 53 73 27 80 

  12 33 100 40 87 

  13 33 93 47 73 

  14 40 80 40 80 

  15 40 80 40 80 

  16 40 80 47 80 

  17 40 93 40 87 

  18 47 93 40 80 

  19 47 87 40 87 

  20 47 100 40 80 

Jumlah   801 1752 854 1614 

Nilai 
rata" 

  40.05 87.6 42.7 80.7 
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Lampiran 1.4 Hasil Angket respon siswa 
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Lampiran 1.5 Hasil Validitas 

No Sig. Valid dan tidak valid 

1 0,849 Tidak valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,023 Valid 

5 0,000 Valid 

6 0,000 Valid 

7 0,000 Valid 

8 0,000 Valid 

9 0,000 Valid 

10 0,000 Valid 

11 0,000 Valid 

12 0,203 Tidak valid 

13 0,000 Valid 

14 1,000 Tidak valid 

15 0,845 Tidak valid 

16 0,375 Tidak valid 

17 0,391 Tidak valid 

18 0,023 Valid 

19 0,392 Tidak valid 

20 0,004 Valid 

21 0,505 Tidak Valid 

22 0,000 Valid 

23 0,000 Valid 

24 0,090 Tidak Valid 

25 0,000 Valid 
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Lampiran 1.6 Uji Reabilitas 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa N of Items 

-.320 25 

a. The value is negative 

due to a negative average 

covariance among items. 

This violates reliability 

model assumptions. You 

may want to check item 

codings. 

 

 
 

Lampiran 2.1 output Uji Normalitas 

Descriptives 
 

Kelas 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Hasil Belajar 

siswa 

pre-test 

Eksperimen 

Mean 40.05 1.761 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

36.36 
 

Upper 

Bound 

43.74 
 

5% Trimmed Mean 40.44  

Median 40.00  

Variance 62.05

0 
 

Std. Deviation 7.877  

Minimum 20  

Maximum 53  



100 
 

 
 
 

Range 33  

Interquartile Range 12  

Skewness -.855 .512 

Kurtosis .966 .992 

post-test 

Eksperimen 

Mean 87.60 1.817 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

83.80 
 

Upper 

Bound 

91.40 
 

5% Trimmed Mean 87.72  

Median 87.00  

Variance 66.04

2 
 

Std. Deviation 8.127  

Minimum 73  

Maximum 100  

Range 27  

Interquartile Range 13  

Skewness .052 .512 

Kurtosis -1.141 .992 

pre-test 

Kontrol 

Mean 42.70 1.473 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

39.62 
 

Upper 

Bound 

45.78 
 

5% Trimmed Mean 43.00  

Median 40.00  

Variance 43.37

9 
 

Std. Deviation 6.586  

Minimum 27  

Maximum 53  

Range 26  

Interquartile Range 7  

Skewness -.267 .512 

Kurtosis .515 .992 

Mean 80.70 1.541 
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post-test 

Kontrol 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

77.47 
 

Upper 

Bound 

83.93 
 

5% Trimmed Mean 80.39  

Median 80.00  

Variance 47.48

4 
 

Std. Deviation 6.891  

Minimum 67  

Maximum 100  

Range 33  

Interquartile Range 5  

Skewness .759 .512 

Kurtosis 2.575 .992 
 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

siswa 

pre-test 

Eksperimen 

.247 20 .002 .899 20 .040 

post-test 

Eksperimen 

.225 20 .009 .893 20 .030 

pre-test 

Kontrol 

.259 20 .001 .875 20 .014 

post-test 

Kontrol 

.290 20 <.001 .857 20 .007 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 2.2 uotput spss Uji Homogenitas 

 

 

Descriptives 
 

Kelas 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Hasil Belajar 

siswa 

post-test 

Eksperimen 

Mean 87.60 1.817 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

83.80 
 

Upper 

Bound 

91.40 
 

5% Trimmed Mean 87.72  

Median 87.00  

Variance 66.04

2 
 

Std. Deviation 8.127  

Minimum 73  

Maximum 100  

Range 27  

Interquartile Range 13  

Skewness .052 .512 

Kurtosis -1.141 .992 

post-test  

Kontrol 

Mean 80.70 1.541 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

77.47 
 

Upper 

Bound 

83.93 
 

5% Trimmed Mean 80.39  

Median 80.00  

Variance 47.48

4 
 

Std. Deviation 6.891  

Minimum 67  

Maximum 100  

Range 33  

Interquartile Range 5  

Skewness .759 .512 

Kurtosis 2.575 .992 
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Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

siswa 

Based on Mean 3.022 1 38 .090 

Based on Median 3.364 1 38 .074 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.364 1 34.855 .075 

Based on trimmed mean 3.330 1 38 .076 
 

Lampiran 2.3 output spss Indeks N-Gain 

                                                     N-Gain Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 20 .43 1.00 .7874 .15118 

Valid N (listwise) 20     

 

                                                     N-Gain Kontrol 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 20 .49 1.00 .6624 .12408 

Valid N (listwise) 20     

 

Lampiran 2.4 output spss Ulji Mann-Whitnely Ul 

Ranks 
 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Hasil Belajar 

Siswa 

Kelas Eksperimen 

(KTTS) 

20 25.13 502.50 

Kelas 

Kontrol(Konvesional) 

20 15.88 317.50 

Total 40   

 

 

 

 



104 
 

 
 
 

Test Statisticsa 

 

Hasil Belajar 

Siswa 

Mann-Whitney U 107.500 

Wilcoxon W 317.500 

Z -2.639 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.011b 

a. Grouping Variable: Kelas 

b. Not corrected for ties. 
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 Lampiran 2.5 Kelas Kontrol 

Pertemuan 1 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

Nama 

Penyusun 

Bustomi 

Institusi SMPN 1 Losari 

Mata 

Pelajaran 

IPA 

Kelas/Semeste

r 

VIII/2 

Fase D 

Elemen Pemahaman Gempa Bumi 

Capaian 

Pembelajaran

  

Gempa Bumi dan penyebabnya 

Alokasi 

Waktu 

4JP (2 kali pertemuan @ 40 menit) 

  

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik mampu memahami pengertian dan macam-macam gempa 

bumi. 

2. Peserta didik mampu memahami penyebab dan dampak yang terjadi 

akibat gempa bumi. 

C. PROFIL PENGAJAR PANCASILA 

Gotong 

Royong 

Berdiskusi saling bertukar pengetahuan materi gempa bumi. 

Kreatif Membuat gambaran skema gempa bumi secara kelompok 

menggunakan alat praga. 

Berfikir Kritis Mengembangkan ketajaman berfikir individu lewat literasi. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media LKPD, PPT, Laptop  

Sumber 

Belajar 

Buku IPA, Sosial Media (Google, Youtube, dsb) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Reguler 

F. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
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• Teacher Centered Learnin 

• Direct Instruction 

• Tanya jawab, diskusi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN 

Peserta didik mampu menjelaskan dengan baik dan benar terkait tentang gempa 

bumi. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman bermakna tentang gempa bumi dan 

relevansinya dengan fenomena alam yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

A pa itu Gempa bumi? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu. 

2. Guru memberi .  

3. Guru menyiapkan pokok materi dan memberikan kesempatan kepada 

kelompok   untuk membaca dan mempelajari materi  

4. Setelah siswa membaca topik dan mempelajari isinya, guru mendorong 

siswa untuk menutup bacaan 

5. Guru membulat kesimpulan 

6. Guru melakukan evaluasi 

7. Guru menutup pembelajaran 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan(

10 menit) 

- Siswa merespon salam dengan santun kemudian melanjutka n 
berdoa  bersama untuk menumbuh kan rasa iman dan         takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 

- Guru mengkondis ikan suasana belajar melalui pertanyaan 

dari guru berhubunga dengan kondisi kesiapan siswa termasuk 

kehadiran siswa 

- Guru mendata kehadiran siswa 

- Guru memberikan soal pretest 

- Guru menyampai kan tujuan         pembelajara n 

- Guru menyampai kan  tujuan           pembelajara n  guru memberikan  

apresiasi  dengan menanyakan “Apakah yang kalian              ketahui 

tentang Gempa??” 

 

 

 

 

Mengamati 

• Siswa mengamati tayangan slide PPT mengenai Gempa bumi 

dan 
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Inti(65 menit) 

youtobe(https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTG

c0DR) 

 

Menanya 

• Mempersila hkan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

 

mengumpulkan data 

• Guru membagi siswa ke beberapa kelompok yang berisi 5-6 

orang perkelompok. 

• Guru memberikan LKPD ke setiap kelompok. 

 

Fase 5 Menyiapkan Laporan Akhir 

• Peserta didik menuliskan data yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan pada LKPD untuk dijadikan laporan. 

 

Fase 6 Mempresentasikan laporan akhir 

• Setiap kelompok/individu mempresentasikan hasil 

 

Fase 7 Evaluasi 

• Peserta didik dibimbing oleh guru untuk melakukan evaluasi 

setelah melakukan pembelajaran 

 

 

 

 

Penutup(5 

menit) 

-  Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari 

ini 

- Guru memberi tugas kelompok untuk menyelesaikan LKPD 

yang belum selesai dan akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya 

- Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam 

penutup 

F. ASESMENT 

Asesmen 

Diagnostik 

- Pengetahuan 

Tes Formatif - Keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

diskusi kelompok dan kelas (rubrik) 

- Sikap (profil pelajar pancasila) 

- Kinerja (LKPD) 

Tes Sumatif - Pengetahuan 

G. REFLEKSI 

Guru Peserta Didik 

https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTGc0DR
https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTGc0DR
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• Apakah ada 

kendala 

kesulitan guru 

saat 

melakukan 

pembelajaran 

hari 

ini? 

• Bagaimana 

cara guru 

dalam 

mengatasi hal 

tersebut? 

• Apakah 

semua tujuan 

pembelajaran 

tercapai? 

• Jika belum, 

bagaimana 

tujuan 

pembelajaran 

tersebut 

dilakukan? 

• Apa hal yang 

berbeda akan 

dilakukan 

guru pada 

pembelajaran 

berikutnya? 

 

• Apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan menyenangkan? 

• Apakah ada kesulitan saat 

pembelajaran berlangsung? 

• Bagaimana cara kalian mengatasi 

kesulitan tersebut? 

 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Terlampir 

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Inabuy, Viktoriani, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VIII.Jakarta: Kemendikbud. 

Zubaidah, S., Mahanal, S., & Yuliati, L. (2017). Ilmu pengetahuan alam 

SMP/MTs Kelas VIII semester 2. 

C. INSTRUMEN PENILAIAN 

Terlampir 
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Pertemuan ke 2 

INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS UMUM 

Nama 

Penyusun 

Bustomi 

Institusi SMPN 1 Losari 

Mata 

Pelajaran 

IPA 

Kelas/Semest

er 

VIII/2 

Fase D 

Elemen Pemahaman Gempa Bumi 

Capaian 

Pembelajaran

  

Gempa Bumi  

Alokasi 

Waktu 

4JP (2 kali pertemuan @ 40 menit) 

  

H. KOMPETENSI AWAL 

3. Peserta didik mampu memahami pengertian dan macam-macam gempa 

bumi. 

4. Peserta didik mampu memahami penyebab dan dampak yang terjadi 

akibat gempa bumi. 

I. PROFIL PENGAJAR PANCASILA 

Gotong 

Royong 

Berdiskusi saling bertukar pengetahuan materi gempa bumi. 

Kreatif Membuat gambaran skema gempa bumi secara kelompok 

menggunakan alat praga. 

Berfikir Kritis Mengembangkan ketajaman berfikir individu lewat literasi. 

J. SARANA DAN PRASARANA 

Media LKPD, PPT, Laptop  

Sumber 

Belajar 

Buku IPA, Sosial Media (Google, Youtube, dsb) 

K. TARGET PESERTA DIDIK 
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Reguler 

L. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

• Teacher Centered Learnin 

• Direct Instruction 

• Tanya jawab, diskusi 

KOMPONEN INTI 

H. TUJUAN 

Peserta didik mampu menjelaskan dengan baik dan benar terkait tentang gempa 

bumi. 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman bermakna tentang gempa bumi dan 

relevansinya dengan fenomena alam yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

J. PERTANYAAN PEMANTIK 

A pa itu Gempa bumi? 

K. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu. 

9. Guru memberi .  

10. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm. 

11. Guru menyiapkan pokok materi dan memberikan kesempatan kepada 

kelompok   untuk membaca dan mempelajari materi  

12. Setelah siswa membaca topik dan mempelajari isinya, guru mendorong 

siswa untuk menutup bacaan 

13. Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satul siswa. 

Setelah itu, guru mengajukan pertanyaan dan siswa yang memegang 

tongkat harus menjawabnya sampai sebagian besar siswa mendapatkan 

bagian untuk menjawab pertanyaan 

14. Guru membulat kesimpulan 

15. Guru melakukan evaluasi 

16. Guru menutup pembelajaran 

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

- Siswa merespon salam dengan santun kemudian melanjutka n 
berdoa  bersama untuk menumbuh kan rasa iman dan         takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 

- Guru mengkondis ikan suasana belajar melalui pertanyaan 

dari guru berhubunga dengan kondisi kesiapan siswa termasuk 

kehadiran siswa 

- Guru mendata kehadiran  siswa 
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Pendahuluan(

5 menit) 

- Guru menyampai kan tujuan         pembelajara n 

- Guru menyampai kan  tujuan           pembelajara n  guru memberikan  

apresiasi  dengan menanyakan “Apakah yang kalian              ketahui 

tentang Gempa??” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti(65 menit) 

Mengamati 

• Siswa mengamati tayangan slide PPT mengenai Gempa bumi 

dan 

youtobe(https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTG

c0DR) 

 

Menanya 

• Mempersila hkan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

 

mengumpulkan data 

• Guru membagi siswa ke beberapa kelompok yang berisi 5-6 

orang perkelompok. 

• Guru memberikan LKPD ke setiap kelompok. 

 

Fase 5 Menyiapkan Laporan Akhir 

• Peserta didik menuliskan data yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan pada LKPD untuk dijadikan laporan. 

 

Fase 6 Mempresentasikan laporan akhir 

• Setiap kelompok/individu mempresentasikan hasil 

 

Fase 7 Evaluasi 

• Peserta didik dibimbing oleh guru untuk melakukan evaluasi 

setelah melakukan pembelajaran 

 

Penutup(10 

menit) 

- Guru memberikan soal post test 

- Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari 

ini 

- Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam 

penutup 

M. ASESMENT 

Asesmen 

Diagnostik 

- Pengetahuan 

Tes Formatif - Keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

diskusi kelompok dan kelas (rubrik) 

https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTGc0DR
https://youtu.be/9FfAzXbacmY?si=ZCCVnKZForTGc0DR


112 
 

 
 
 

- Sikap (profil pelajar pancasila) 

- Kinerja (LKPD) 

Tes Sumatif - Pengetahuan 

N. REFLEKSI 

Guru Peserta Didik 

• Apakah ada 

kendala 

kesulitan guru 

saat 

melakukan 

pembelajaran 

hari 

ini? 

• Bagaimana 

cara guru 

dalam 

mengatasi hal 

tersebut? 

• Apakah 

semua tujuan 

pembelajaran 

tercapai? 

• Jika belum, 

bagaimana 

tujuan 

pembelajaran 

tersebut 

dilakukan? 

• Apa hal 

yang berbeda 

akan 

dilakukan 

guru pada 

pembelajaran 

berikutnya? 

 

• Apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan menyenangkan? 

• Apakah ada kesulitan saat 

pembelajaran berlangsung? 

• Bagaimana cara kalian mengatasi 

kesulitan tersebut? 

 

 

LAMPIRAN 

D. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Terlampir 

E. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 
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Inabuy, Viktoriani, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VIII.Jakarta: Kemendikbud. 

Zubaidah, S., Mahanal, S., & Yuliati, L. (2017). Ilmu pengetahuan alam 

SMP/MTs Kelas VIII semester 2. 

F. INSTRUMEN PENILAIAN 

Terlampir 

  

  

  

 

 Lampiran 3.1 Kelas Eksperimen 

Pertemuan 1 

MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM 

M. IDENTITAS UMUM 

Nama Penyusun Bustomi 

Institusi SMPN 1 Losari 

Mata Pelajaran IPA 

Kelas/Semester VIII/2 

Fase D 

Elemen Pemahaman Gempa Bumi 

Capaian Pembelajaran  Gempa Bumi dan penyebabnya 

Alokasi Waktu 4JP (2 kali pertemuan @ 40 menit) 

  

N. KOMPETENSI AWAL 

5. Peserta didik mampu memahami pengertian dan macam-macam gempa 

bumi. 

6. Peserta didik mampu memahami penyebab dan dampak yang terjadi 

akibat gempa bumi. 

O. PROFIL PENGAJAR PANCASILA 

Gotong Royong Berdiskusi saling bertukar pengetahuan 

materi gempa bumi. 

Kreatif Membuat gambaran skema gempa bumi 

secara kelompok menggunakan alat 

praga. 

Berfikir Kritis Mengembangkan ketajaman berfikir 

individu lewat literasi. 

P. SARANA DAN PRASARANA 
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Media LKPD, PPT, Laptop  

Sumber Belajar Buku IPA dan LKS 

Q. TARGET PESERTA DIDIK 

Reguler 

R. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

• Scientific Approach 

• Pembelajaran Kooperatif tipe Talking stick 

• Tanya jawab, diskusi 

KOMPONEN INTI 

O. TUJUAN 

Peserta didik mampu menjelaskan dengan baik dan benar terkait tentang gempa 

bumi. 

P. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman bermakna tentang gempa bumi dan 

relevansinya dengan fenomena alam yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

Q. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apa itu Gempa bumi? 

R. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

17. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu. 

18. Guru memberi waktu siswa untuk membaca LKS dan buku paket 

beberapa menit.  

19. Guru mempersiapkan tongkat/penggaris 

20. Guru melakukan tanya dengan siswa mengenai Gempa bumi 

21. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan jawaban yang bervariasi  

22. Guru menyiapkan pokok materi dan memberikan kesempatan kepada 

kelompok   untuk membaca dan mempelajari materi  

23. Setelah siswa membaca topik dan mempelajari isinya, guru mendorong 

siswa untuk menutup bacaan 

24. Guru membulat kesimpulan 

25. Guru melakukan evaluasi 

26. Guru menutup pembelajaran 

S. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

- Siswa merespon salam dengan santun 
kemudian melanjutka n berdoa  bersama 
untuk menumbuh kan rasa iman dan         
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

- Guru mengkondis ikan suasana 
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Pendahuluan(10 menit) 

belajar melalui pertanyaan dari guru 

berhubunga dengan kondisi kesiapan 

siswa termasuk kehadiran siswa 

- Guru mendata kehadiran siswa 

- Guru memberikan soal pretest 

- Guru menyampai kan tujuan         

pembelajara n 

- Guru menyampai kan  tujuan           

pembelajara n  guru memberikan  

apresiasi  dengan menanyakan 

“Apakah yang kalian              ketahui tentang 

Gempa??” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti(65 menit) 

Mengamati 

• Guru memberi waktu siswa untuk 

membaca LKS dan buku paket 

beberapa menit 

 

Menanya 

•Guru mempersiapkan 

tongkat/penggaris 

•Guru melakukan tanya dengan siswa 

mengenai Gempa bumi 

•Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

dengan jawaban yang bervariasi  

 

mengumpulkan data 

• Guru membagi siswa ke beberapa 

kelompok yang berisi 5-6 orang 

perkelompok. 

• Guru memberikan LKPD ke setiap 

kelompok. 

 

Fase 5 Menyiapkan Laporan Akhir 

• Peserta didik menuliskan data yang 

diperoleh dari hasil penyelidikan pada 

LKPD untuk dijadikan laporan. 

 

Fase 6 Mempresentasikan laporan 

akhir 

• Setiap kelompok/individu 

mempresentasikan hasil 
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Fase 7 Evaluasi 

• Peserta didik dibimbing oleh guru 

untuk melakukan evaluasi setelah 

melakukan pembelajaran 

 

 

 

 

Penutup(5 menit) 

-  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

- Guru memberi tugas kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD yang belum 

selesai dan akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya 

- Guru menutup pembelajaran dengan 

doa bersama dan salam penutup 

T. ASESMENT 

Asesmen Diagnostik - Pengetahuan 

Tes Formatif - Keaktifan peserta didik dalam 

kegiatan 

diskusi kelompok dan kelas (rubrik) 

- Sikap (profil pelajar pancasila) 

- Kinerja (LKPD) 

Tes Sumatif - Pengetahuan 

U. REFLEKSI 

Guru Peserta Didik 

• Apakah ada kendala kesulitan guru 

saat melakukan pembelajaran hari 

ini? 

• Bagaimana cara guru dalam 

mengatasi hal tersebut? 

• Apakah semua tujuan pembelajaran 

tercapai? 

• Jika belum, bagaimana tujuan 

pembelajaran tersebut dilakukan? 

• Apa hal yang berbeda akan dilakukan 

guru pada pembelajaran 

berikutnya? 

 

• Apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan menyenangkan? 

• Apakah ada kesulitan saat 

pembelajaran berlangsung? 

• Bagaimana cara kalian mengatasi 

kesulitan tersebut? 

 

 

LAMPIRAN 

G. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Terlampir 
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H. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Inabuy, Viktoriani, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VIII.Jakarta: Kemendikbud. 

Zubaidah, S., Mahanal, S., & Yuliati, L. (2017). Ilmu pengetahuan alam 

SMP/MTs Kelas VIII semester 2. 

I. INSTRUMEN PENILAIAN 

Terlampir 

  

  

  

 

Pertemuan ke 2 

INFORMASI UMUM 

S. IDENTITAS UMUM 

Nama Penyusun Bustomi 

Institusi SMPN 1 Losari 

Mata Pelajaran IPA 

Kelas/Semester VIII/2 

Fase D 

Elemen Pemahaman Gempa Bumi 

Capaian Pembelajaran  Gempa Bumi dan penyebabnya 

Alokasi Waktu 4JP (2 kali pertemuan @ 40 menit) 

  

T. KOMPETENSI AWAL 

7. Peserta didik mampu memahami pengertian dan macam-macam gempa 

bumi. 

8. Peserta didik mampu memahami penyebab dan dampak yang terjadi 

akibat gempa bumi. 

U. PROFIL PENGAJAR PANCASILA 

Gotong Royong Berdiskusi saling bertukar pengetahuan 

materi gempa bumi. 

Kreatif Membuat gambaran skema gempa bumi 

secara kelompok menggunakan alat 

praga. 

Berfikir Kritis Mengembangkan ketajaman berfikir 

individu lewat literasi. 

V. SARANA DAN PRASARANA 

Media LKPD, PPT, Laptop  
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Sumber Belajar Buku IPA dan LKS 

W. TARGET PESERTA DIDIK 

Reguler 

X. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

• Scientific Approach 

• Pembelajaran Kooperatif tipe Talking stick 

• Tanya jawab, diskusi 

KOMPONEN INTI 

V. TUJUAN 

Peserta didik mampu menjelaskan dengan baik dan benar terkait tentang gempa 

bumi. 

W. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman bermakna tentang gempa bumi dan 

relevansinya dengan fenomena alam yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

X. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apa itu Gempa bumi? 

Y. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

27. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu. 

28. Guru memberi waktu siswa untuk membaca LKS dan buku paket 

beberapa menit.  

29. Guru mempersiapkan tongkat/penggaris 

30. Guru melakukan tanya dengan siswa mengenai Gempa bumi 

31. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan jawaban yang bervariasi  

32. Guru menyiapkan pokok materi dan memberikan kesempatan kepada 

kelompok   untuk membaca dan mempelajari materi  

33. Setelah siswa membaca topik dan mempelajari isinya, guru mendorong 

siswa untuk menutup bacaan 

34. Guru membulat kesimpulan 

35. Guru melakukan evaluasi 

36. Guru menutup pembelajaran 

Z. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

- Siswa merespon salam dengan santun 
kemudian melanjutka n berdoa  bersama 
untuk menumbuh kan rasa iman dan         
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

- Guru mengkondis ikan suasana 

belajar melalui pertanyaan dari guru 
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Pendahuluan(5 menit) 

berhubunga dengan kondisi kesiapan 

siswa termasuk kehadiran siswa 

- Guru mendata kehadiran siswa 

- Guru menyampai kan tujuan         

pembelajara n 

- Guru menyampai kan  tujuan           

pembelajara n  guru memberikan  

apresiasi  dengan menanyakan 

“Apakah yang kalian              ketahui tentang 

Gempa??” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti(65 menit) 

Mengamati 

• Guru memberi waktu siswa untuk 

membaca LKS dan buku paket 

beberapa menit 

 

Menanya 

•Guru mempersiapkan 

tongkat/penggaris 

•Guru melakukan tanya dengan siswa 

mengenai Gempa bumi 

•Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

dengan jawaban yang bervariasi  

 

mengumpulkan data 

• Guru membagi siswa ke beberapa 

kelompok yang berisi 5-6 orang 

perkelompok. 

• Guru memberikan LKPD ke setiap 

kelompok. 

 

Fase 5 Menyiapkan Laporan Akhir 

• Peserta didik menuliskan data yang 

diperoleh dari hasil penyelidikan pada 

LKPD untuk dijadikan laporan. 

 

Fase 6 Mempresentasikan laporan 

akhir 

• Setiap kelompok/individu 

mempresentasikan hasil 
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Fase 7 Evaluasi 

• Peserta didik dibimbing oleh guru 

untuk melakukan evaluasi setelah 

melakukan pembelajaran 

 

 

 

 

Penutup(10 menit) 

 

 

- Guru memberikan soal post test 

- Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

- Guru memberi tugas kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD yang belum 

selesai dan akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya 

- Guru menutup pembelajaran dengan 

doa bersama dan salam penutup 

AA. ASESMENT 

Asesmen Diagnostik - Pengetahuan 

Tes Formatif - Keaktifan peserta didik dalam 

kegiatan 

diskusi kelompok dan kelas (rubrik) 

- Sikap (profil pelajar pancasila) 

- Kinerja (LKPD) 

Tes Sumatif - Pengetahuan 

BB. REFLEKSI 

Guru Peserta Didik 

• Apakah ada kendala kesulitan guru 

saat melakukan pembelajaran hari 

ini? 

• Bagaimana cara guru dalam 

mengatasi hal tersebut? 

• Apakah semua tujuan pembelajaran 

tercapai? 

• Jika belum, bagaimana tujuan 

pembelajaran tersebut dilakukan? 

• Apa hal yang berbeda akan dilakukan 

guru pada pembelajaran 

berikutnya? 

 

• Apakah pembelajaran yang 

dilaksanakan menyenangkan? 

• Apakah ada kesulitan saat 

pembelajaran berlangsung? 

• Bagaimana cara kalian mengatasi 

kesulitan tersebut? 

 

 

LAMPIRAN 
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J. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Terlampir 

K. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Inabuy, Viktoriani, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas 

VIII.Jakarta: Kemendikbud. 

Zubaidah, S., Mahanal, S., & Yuliati, L. (2017). Ilmu pengetahuan alam 

SMP/MTs Kelas VIII semester 2. 

L. INSTRUMEN PENILAIAN 

Terlampir 

  

  

  

 

Instrumen Asesmen Formatif 

1) Rubik sikap profil pelajar pancasila 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 

- Instrumen Penilaian Sikap   

No. Nama Aspek Gotong Royong 

   

   

   

   

   

   

- Rubrik Penilaian Sikap 

Sikap yang ditunjukan  Skor 

Sangat aktif berkolaborasi dengan 

anggota kelompok, sangat peduli 

terhadap tugas kelompok, sangat 

antusias berbagi informasi dengan 

anggota kelompok 

 

 

4 

Aktif berkolaborasi dengan anggota 

kelompok, peduli terhadap tugas 

kelompok, antusias berbagi informasi 

dengan anggota kelompok. 

 

3 
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Kurang aktif berkolaborasi dengan 

anggota kelompok, kurang peduli 

terhadap tugas kelompok, kurang 

antusias berbagi informasi dengan 

anggota kelompok 

 

 

2 

Tidak berkolaborasi dengan anggota 

kelompok, tidak peduli terhadap 

tugas kelompok, tidak berbagi 

informasi dengan anggota kelompok. 

 

1 

 

2) Kinerja 

 

LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 

Teknik : Observasi (Gempa Bumi 

Instrumen : Lembar Observasi Unjuk Kerja 

Lembar Observasi Unjuk Kerja 

NO Nama Kriteria Total 

Skor Siswa mampu 

bekerjasama dengan 

baik antar anggota 

kelompok 

Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

yang diberikan 

dengan tepat dan 

benar 

  1 2 3 4 1 2 3 4  
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Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Nilai skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X100 
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Lampiran 3.2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) MATERI 

GEMPA BUMI 

Kelompok : 
 

Nama Anggota : 

 

Kelas : 

 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan 

dengan baik danbenar terkait definisi gempa bumi,penyebab,dampak. 

                                                    GEMPA BUMI 

 

 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi akibat pelepasan energi secara tiba-tiba dari dalam bumi. 

Energi ini biasanya disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik, 

aktivitas vulkanik, atau runtuhnya tambang bawah tanah. Penyebab utama 

gempa bumi adalah pergerakan lempeng tektonik. Bumi terdiri dari 

beberapa lempeng besar yang terus bergerak di atas lapisan mantel yang 

lebih cair. Ketika lempeng-lempeng ini bertabrakan, bergeser, atau saling 

menjauh, energi yang terakumulasi dilepaskan dalam bentuk getaran.  

Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur, hilangnya 

nyawa, dan gangguan sosial-ekonomi. Selain itu, gempa bumi juga dapat 

memicu tsunami, tanah longsor, dan likuifaksi tanah.  
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Perhatikan gambar berikut 

 
Gambar ini merupakan proses terjadinya Gempa Bumi. Terlihat dari gambar 

tersebut Bagaimana dampak gempa bumi terhadap lingkungan alam sekitar, 

termasuk flora dan fauna? Mengapa penting untuk memahami bagaimana 

gempa bumi mempengaruhi lingkungan sekitar kita dalam rangka melindungi 

kehidupan manusia dan ekosistem? Kemukakan pendapatmu beserta 

alasannya! 

.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 
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.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................
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.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 

.................................................................................................................................

.... 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diskusikan dampak sosial dari gempa bumi besar di suatu wilayah. Bagaimana gempa bumi 

dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari, infrastruktur, dan ekonomi masyarakat yang 

terkena dampak? 

2. Jelaskan penyebab utama terjadinya gempa bumi. Dalam jawaban Anda, sertakan 

penjelasan                                       tentang pergerakan lempeng tektonik. 
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No Soal Indikator Kognitif Kunci 

Jawaban 

1 Apa yang dimaksud 

dengan hiposentrum 

dalam konteks gempa 

bumi? 

 

Mengidentifikasi 

definisi 

hiposentrum dalam 

konteks gempa 

bumi. 

 

C1 

(Pengetahuan) 

 

C 

2 Gempa bumi yang 

hiposentrumnya berada 

antara 60 km sampai 300 

km di bawah permukaan 

bumi... 

 

Mengklasifikasikan 

jenis gempa 

berdasarkan 

kedalaman 

hiposentrumnya. 

C1 

(Pengetahuan) 

 

B 

3 Gempa bumi sanggup 

menjadikan kerusakan 

yang bervariasi 

tergantung pada 

kekuatan gempa 

tersebut. Alat yang 

dipakai untuk mengukur 

kekuatan gempa disebut 

Menyebutkan alat 

yang digunakan 

untuk mengukur 

kekuatan gempa. 

C1 

(Pengetahuan) 

 

A 

4 Kekuatan gempa disebut 

juga dengan 

Menyatakan istilah 

lain untuk kekuatan 

gempa. 

 

C1 

(Pengetahuan) 

 

C 

5 Titik pada kedalaman 

bumi yang menjadi pusat 

gempa disebut juga 

dengan 

 Menjelaskan 

istilah untuk titik 

pusat gempa di 

kedalaman bumi. 

C1 

(Pengetahuan) 

 

A 
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6 Apa yang menjadi 

penyebab gempa 

vulkanik? 

 

Menjelaskan 

penyebab gempa 

vulkanik. 

C2 

(Pemahaman) 

 

A 

 

7 Gempa bumi disebabkan 

oleh pelepasan energi 

yang terakumulasi selama 

periode waktu. Energi ini 

disebut 

Menjelaskan jenis 

energi yang 

dilepaskan saat 

gempa bumi 

terjadi. 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

A 

 

8 Gejala geosfer: 

(1) Tanah longsor 

(2) Lahar dingin 

(3) Pegunungan patahan 

(4) Gempa vulkanik 

(5) Gerak orogenetik 

Gejala geosfer yang 

berkaitan dengan 

peristiwa tektonik 

terdapat pada angka 

Mengidentifikasi 

gejala geosfer yang 

berhubungan 

dengan peristiwa 

tektonik. 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

D 

9 Titik di permukaan bumi 

yang tepat di atas sumber 

gempa disebut 

Menyebutkan 

istilah untuk titik di 

permukaan bumi 

tepat di atas sumber 

gempa. 

 

C1 

(Pengetahuan) 

 

B 

10 Gempa bumi di zona 

subduksi terjadi ketika 

 

Menjelaskan 

kondisi yang 

menyebabkan 

gempa bumi di 

zona subduksi. 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

B 
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11 empa bumi dapat 

mengakibatkan 

terbentuknya cekungan 

besar yang disebut . 

Menyebutkan 

istilah untuk 

cekungan besar 

yang terbentuk 

akibat gempa bumi. 

 

C1 

(Pengetahuan) 

 

A 

12 Dalam bahasa seismologi, 

apa yang dimaksud 

dengan "gelombang P"? 

Menjelaskan 

pengertian 

"gelombang P" 

dalam seismologi. 

 

C1 

(Pengetahuan) 

 

D 

13 Gelombang gempa yang 

menyebabkan kerusakan 

paling parah adalah... 

Menjelaskan jenis 

gelombang gempa 

yang menyebabkan 

kerusakan paling 

parah. 

 

C2 

(Pemahaman) 

 

C 

14 Mana dari berikut ini yang 

tidak dapat memprediksi 

kapan gempa bumi akan 

terjadi? 

 

Mengidentifikasi 

faktor yang tidak 

dapat memprediksi 

gempa bumi. 

C2 

(Pemahaman) 

 

C 

15 Gelombang gempa yang 

pertama kali terdeteksi 

oleh alat pencatat gempa 

adalah... 

Menyebutkan 

gelombang gempa 

yang pertama kali 

terdeteksi oleh alat 

pencatat gempa 

C1 

(Pengetahuan) 

 

A 

 

 

 

 



130 
 

 
 
 

Lampiran 3.3 LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Negeri 1 Losari 

Mata Pelajaran : Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/II 

Materi Pokok : Gempa Bumi 

Waktu Pengerjaan : 20 menit 

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal. 

2. Soal terdiri atas 15 butir pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda. 

3. Bacalah soal dengan seksama, kemudian jawablah 

pertanyaan sesuai dengan pengetahuan yang 

kalian ketahui. 

4. Periksa kembali 

jawaban sebelum di 

kumpulkan 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

1. Apa yang dimaksud dengan hiposentrum dalam konteks gempa bumi? 

a. Gelombang seismik 

b. Diagram hasil pengukuran gempa 

c. Titik pusat gempa 

d. Alat untuk mengukur gempa 

2. Gempa bumi yang hiposentrumnya berada antara 60 km sampai 300 

km di bawah permukaan bumi... 

a. Gempa bumi dalam 

b. Gempa bumi  menengah 

c. Gempa bumi dangkal  

d. Gempa bumi runtuhan 

3. Gempa bumi sanggup menjadikan kerusakan yang bervariasi 

tergantung pada kekuatan gempa tersebut. Alat yang dipakai untuk 

mengukur kekuatan gempa disebut…. 
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a. Seismograf 

b. Altimeter 

c. Anemometer 

d. Termograf  

 

4. Kekuatan gempa disebut juga dengan… 

a. Episentrum 

b. Amplitudo 

c. Magnitudo 

d. Hiposentrum  

5. Titik pada kedalaman bumi yang menjadi pusat gempa disebut juga 

dengan…. 

a. Hiposentrum  

b. Episentrum 

c. Magnitude 

d. Selsmik  

6. Apa yang menjadi penyebab gempa vulkanik? 

a. Pergerakan magma dalam gunung berapi  

b. Pergerakan lempeng bumi 

c. Jatuhnya benda langit berukuran besar 

d. Tanah longsor 

7. Gempa bumi disebabkan oleh pelepasan energi yang terakumulasi 

selama periode waktu. Energi ini disebut ... 

a. Gelombang radio 

b. Energi kinetik 

c. Energi gempa 

d. Energi potensial 

8. Gejala geosfer: 

(1) Tanah longsor 

(2) Lahar dingin 

(3) Pegunungan patahan 

(4) Gempa vulkanik 

(5) Gerak orogenetik 

Gejala geosfer yang berkaitan dengan peristiwa tektonik terdapat 

pada angka... 
a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 5 

d. 3 dan 5 
9. Titik di permukaan bumi yang tepat di atas sumber gempa disebut .. 

a. Sabuk Hiposenter 
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b. Episenter 

c. Epicenter 

d. Subsenter 
10. Gempa bumi di zona subduksi terjadi ketika 

a. Dua lempeng bergerak menjauh satu sama lain 

b. Dua lempeng bergerak mendekati satu sama lain 

c. Satu lempeng bergerak di atas lempeng lain 

d. Lempeng tidak bergerak  

 

11. Gempa bumi dapat mengakibatkan terbentuknya cekungan besar yang 

disebut ... 
a. Sinkhole 

b. Crater 
c. Caldera 

d. Rift 
12. Dalam bahasa seismologi, apa yang dimaksud dengan "gelombang P"? 

a. Gelombang suara 

b. Gelombang permukaan 

c. Gelombang primordial 

d. Gelombang tekanan 
13. Gelombang gempa yang menyebabkan kerusakan paling parah adalah... 

a. Gelombang primer  
b. Gelombang sekunder  
c. Gelombang permukaan  
d. Gelombang Love 

14. Mana dari berikut ini yang tidak dapat memprediksi kapan gempa bumi 

akan terjadi? 
a. Seismograf 

b. GPS 

15. Gelombang gempa yang pertama kali terdeteksi oleh alat pencatat gempa 

adalah... 
a. Gelombang primer  
b. Gelombang sekunder  
c. Gelombang permukaan  
d. Gelombang Love 
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Lampiran 3.4 kisi-kisi angket respon siswa  

 
No 

 
Pertanyaan 

Nomor soal 
 

Jumlah 

soal Positif Negatif 

 

1 

Apakah model pembelajaran Koopertaif 
tipe Talking stick adalah model 
pembelajaran yang baru bagi siswa. 

1, 3 2, 4 4 

 

2 
Apakah model pembelajaran 

Koopertaif tipe Talking stick                 membuat 

siswa merasa lebih senang 
dalam mempelajari pelajaran IPA. 

5, 7, 9 6, 8 5 

 

3 
Apakah model pembelajaran Koopertaif 

tipe Talking stick                 dapat memudahkan siswa 

dalam memahami 
konsep IPA. 

10, 11, 14 12, 13 5 

 

4 
Apakah siswa merasa senang dengan 

kegiatan belajar siswa secara 
berkelompok. 

15, 17, 18 16 4 

 

5 
Apakah siswa memiliki keinginan 

menggunakan lagi model pembelajaran 
Koopertaif tipe Talking stick                  pada 
pembelajaran lainnya. 

19 20 2 

Jumlah 
12 8 20 
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Angket respon siswa 

TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK 

 

Nama : 
 

Kelas : 
 

Hari/Tanggal : 
 

Sekolah : SMP Negeri 1 Losari  
 

Petunjuk : Bacalah baik-baik pernyataan berikut lalu pilihlah respon 

yang menurut kamu paling tepat. Berilah tanda √ (ceklis) pada respon 

yang kamu pilih. SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju). 

 

 

No 

                         Pertanyaan Respon 

SS S TS STS 

1 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang digunakan pada materi Gempa Bumi secara 

keseluruhan adalah suatu model pembelajaran 

yang baru bagi saya. 

    

2 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang diterapkan pada materi Gempa Bumi sama 

saja seperti pembelajaran IPA materi-materi 

sebelumnya. 

    

3 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang dilakukan oleh peneliti belum pernah saya 

lihat pada materi-materi IPA sebelumnya. 

    

4 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang diterapkan  tidak   ada karakteristiknya karena 

sama saja seperti pembelajaran yang biasa 

dilakukan. 

    

5 Dalam kegiatan pembelajaran materi Gempa Bumi 

dengan menggunakan Kooperatif tipe talking stick 
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membuat saya lebih senang untuk  belajar IPA. 

6 Saya tidak tertarik dengan model pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick yang diterapkan 

karena terlalu banyak kegiatan eksperimen. 

    

7 Mengikuti pembelajaran dengan model Kooperatif 

tipe talking stick pada  materi Gempa Bumi  

membuat pembelajaran IPA menjadi tidak 

membosankan. 

    

8 Belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick  menjadikan 

pembelajaran IPA lebih rumit dan membosankan. 

    

9 Saya merasa lebih termotivasi belajar dengan 

model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang baru diterapkan pada materi Gempa Bumi 

    

10 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang digunakan pada materi Gempa Bumi sangat 

mengesankan dan bermakna karena saya terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. 

 

    

  
11 

Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

dapat membantu dan  mempermudah saya dalam 

memahami pembelajaran IPA khususnya materi 

Gempa Bumi dibandingkan dengan pembelajaran 

yang biasa dilakukan. 

    

12 Pembelajaran  IPA dengan model pembelajaran 

Kooperatif tipe talking stick membuat saya 

kesulitan untuk memahami materi Gempa Bumi. 

    

13 Model pembelajaran Kooperatif tipe talking stick 

yang diterapkan tidak mampu mengasah jiwa 

kreatif saya. 
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14 Belajar dengan menggunakan model Kooperatif 

tipe talking stick dapat melatih jiwa kreatif saya. 

    

15 Pembelajaran secara berkelompok membiasakan 

saya bekerja sama dan saling menghargai pendapat 

dalam memecahkan suatu permasalahan. 

    

16 Saya lebih senang bekerja sendiri saat 

bereksperimen daripada bekerja secara 

berkelompok di kelas. 

    

17 Bekerja sama dalam kelompok lebih memudahkan 

saya untuk memahami konsep Gempa Bumi. 

    

18 Saya akan kesulitan dalam memahami materi 

Gempa Bumi jika belajar sendiri. 

    

19 Saya ingin model pembelajaran Kooperatif tipe 

talking stick bisa diterapkan pada materi-materi 

IPA lainnya. 

    

20 Saya tidak ingin model pembelajaran Kooperatif 

tipe talking stick diterapkan pada materi-materi 

IPA lainnya. 

. 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TALKING STICK 

Nama Observer : 

 

NIP/NIM : 

 

Instansi : 

 

Berilah tanda centang pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kelas 

dibawah ini, sesuai dengan hasil pengamatan. 

Keterangan : 
 

Ya : Jika aspek yang dinilai 

muncul Tidak : Jika aspek yang 

dinilai tidak muncul 

A. Aktivitas Pendidik 
 

 
No 

Kegiatan Siswa dalam Proses 

Pembelajaran dengan Model 

Kooperatif tipe talking stick 

 
Penilaian 

 
C

a

t

a

t

a

n 

A Pendahuluan Ya Tidak 

1 Peserta didik mengucapkan salam dan 
berdo’a. 

   

 
 

2 

Peserta didik antusias saat guru melakukan 

apersepsi yang bertujuan untuk menggali 

kemampuan dasar siswa melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
guru. 

   

Orientasi masalah 

 

3 

Peserta didik termotivasi untuk terlibat 
dalam kegiatan mengatasi masalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
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B Kegiatan Inti   

Organisasi penelitian siswa 

 

4 
Peserta didik menganalisis dan memahami 
permasalahan yang terdapat pada LKPD 
secara berkelompok. 

   

 

5 
Peserta didik bersama teman 
sekelompoknya mencari menyelidiki sesuai 
petunjuk di LKPD untuk memperoleh data 
dengan bimbingan guru. 

  

 

6 

Peserta didik bertanya kepada guru apabila 
terdapat kesulitan dalam melakukan 
penyelidikan. 

  

 

7 

Peserta didik dan kelompoknya berdiskusi 
dan menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD. 

  

Menyiapkan laporan akhir 

8 
Peserta didik menuliskan data yang 
diperoleh dari hasil penyelidikan pada 
LKPD untuk dijadikan laporan. 

   

 

9 
Setiap kelompok/individu memprestasikan 

hasil penyelidikan dan diskusi dengan 

mekanisme penunjukan tongkat oleh guru. 

  

Analisis dan Evaluasi 

 
10 

Peserta didik di bimbing oleh guru untuk 
melakukan evaluasi setelah melakukan 
pembelajaran 

   

C PENUTUP     

 

11 
Guru dan Peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. 

   

 

12 
Guru menutup pembelajaran dengan 

doa bersama dan salam penutup 

  

 

 

 

   Cirebon   Mei 2024 

        Observer 
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(.......................................) 
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Lampiran foto kegitan penelitian kelas kontrol 
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Foto kelas eksperimen 
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Lembar SK pembimbing 
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Lampiran surat ijin penelitian  
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